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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا Alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ذ zal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
xii 
 
س sin S Es 
ش syin Sy Es dan ye 
ص shad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض dhad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط tha Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ dza Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbaik 
غ gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun  N En 
و wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ hamzah ‟ Apostrof 
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ي ya‟ Y Ye 
Hamzah ( ﺀ)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 
ـُــ ḌAMMAH U U 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 








Fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 




 Dammah dan 
wau 




Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  Jika huruf ( ﻲ), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   
ﻵ(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. 
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 







Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal 
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
xvi 
 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK 




















Nama Peneliti   : Abd. Rahman. H 
Nim     : 50200114097 
Judul Skripsi  : Peran Penyuluh Agama Islam dalam Membina Akhlak 
Remaja di Desa Leppangang Kecamatan Patampanua 
Kabupaten Pinrang 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang “Peran Penyuluh Agama 
Islam dalam Membina Akhlak Remaja di Desa Leppangang Kecamatan Patampanua 
Kabupaten Pinrang”, dengan sub masalah yaitu: Upaya Apa yang Dilakukan 
Penyuluh Agama Islam dalam Membina Akhlak Remaja di Desa Leppangang 
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang? Faktor Apa yang Menghambat 
Penyuluh Agama Islam dalam Membina Akhlak Remaja di Desa Leppangang 
Kecematan Patampanua Kabupaten Pinrang? 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
berlokasi di Desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 
Pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan bimbingan dan pendekatan sosiologis. 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Penyuluh Agama Islam sebagai 
informan kunci dan informan tambahan yaitu remaja dan tokoh masyarakat. Sumber 
data sekunder dalam penelitian ini adalah buku, majalah, internet, laporan dan 
dokumentasi. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini melalui reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Upaya yang dilakukan penyuluh agama 
Islam dalam membina Akhlak remaja di Desa Leppangang yaitu mengadakan 
pengajian rutin, pembinaan majlis taklim, dan memfasilitasi kegiatan keagamaan dan 
sosial remaja. Faktor yang menghambat penyuluh agama Islam dalam membina 
akhlak remaja yaitu adanya pengelompokan pada remaja, adanya pengaruh dari 
kecanggihan teknologi, kesibukan karena desakan ekonomi, dan adanya pengaruh 
dari lingkungang 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Bagi pemerintah desa diharapkan 
melakukan regenerasi anggota lembaga kepemudaan yang ada di Desa Leppangang 
serta mendukung kegiatan remaja dan memberikan bantuan baik itu bantuan materi 
maupun non materi. 2) Bagi penyuluh agama Islam, diharapkan agar lebih aktif lagi 
dalam melakukan pembinaan kepada remaja dan melakukan pembaharuan program 
kerja yang ada. 3) Bagi remaja diharapkan lebih aktif mengikuti kegiatan keagamaan 







A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu penyebab timbulnya krisis akhlakul karimah yang terjadi saat ini 
dikarenakan orang sudah mulai kurang peduli dengan ajaran-ajaran agama, 
khususnya remaja yang identik dengan kehidupan bebas. Hal ini ditandai dengan 
beredarnya pola kehidupan yang bebas di Indonesia. Sikap mementingkan diri 
sendiri, egois, serta semakin pudarnya nilai sopan santun yang semakin 
menghinggapi dalam diri manusia dan remaja pada khususnya. 
Masa remaja merupakan salah satu tahap dalam kehidupan manusia. Tahap 
ini merupakan tahap yang kritis karena merupakan tahap transisi dari masa kanak-
kanak yang penuh ketergantungan pada orang tua menuju masa dewasa yang penuh 
kematangan dan kemandirian.
1
 Pada masa ini, keinginan untuk mencari jati diri dan 
mendapatkan pengakuan dari keluarga dan lingkungan sekitarnya sedang tinggi-
tingginya. Kadang untuk mendapatkan pengakuan tersebut, remaja melakukan hal-
hal yang di luar etika dan aturan.
2
 
Tingkah laku anak yang tengah merasakan pubertas atau biasa disebut dengan 
masa negatif atau masa pertentangan dalam kehidupan  mereka, selalu timbul 
pertentangan di dalam jiwanya sendiri, pertentangan dengan orang lain terutama 
dengan orang tuanya. 
                                                             
1
Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental (Cet. VII; Jakarta: Gunung Agung,  1979), h. 101. 
2
Yudho Purwoko, Memecahkan Masalah Remaja: dari Masalah Agama Hingga Pergaulan, 
Dari Masalah Seks Hingga Pernikahan (Cet. I; Bandung: Nuansa, 2001), h. 7. 
2 
 
Remaja tidak termasuk golongan anak-anak, tetapi tidak pula termasuk 
golongan orang dewasa atau golongan tua. Remaja ada di antara anak-anak dan 
orang dewasa. Seorang anak masih belum selesai perkembangannya, orang dewasa 
dapat dianggap sudah berkembang penuh, ia sudah menguasai sepenuhnya fungsi-
fungsi fisik dan psikisnya, sedangkan remaja masih belum mampu untuk menguasai 
fungsi-fungsi fisiknya maupun psikisnya. 
Masa dewasa pertumbuhan jasmani telah sempurna, kecerdasan dan emosi 
telah cukup berkembang. Segala organ dalam tubuh telah dapat menjalankan 
fungsinya dengan baik. Di samping itu, ia telah mampu mencukupi kebutuhan 
ekonomi sendiri dan tidak bergantung lagi pada orang tua atau orang lain. Ia telah 
dapat diberi tanggung jawab. 
Masa remaja dilihat dari tubuhnya ia telah seperti orang dewasa. Jasmaninya 
sudah berbentuk laki-laki atau perempuan. Organ-organnya telah dapat pula 
menjalankan fungsinya. Dari segi lain, dia sebenarnya belum matang, segi emosi dan 
sosial masih memerlukan waktu untuk berkembang menjadi dewasa. Dan kecerdasan 
pun sedang mengalami pertumbuhan. Mereka ingin berdiri sendiri, tidak bergantung 
lagi pada orang tua atau orang dewasa lainnya, akan tetapi mereka belum mampu 
bertanggung jawab dalam soal ekonomi dan sosial.
3
 
Dewasa ini adalah masa terbaik sekaligus masa terburuk bagi remaja, karena 
remaja saat ini menghadapi tuntutan dan harapan, demikian juga bahaya dan godaan, 
yang tampaknya lebih banyak dan kompleks, karena banyak hal, remaja sekarang ini 
dihadapkan pada lingkungan yang tidak stabil yang berpotensi untuk memengaruhi 
perkembangan pada setiap fasenya, khususnya dalam pembentukan kepribadiannya. 
                                                             
3
Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Cet. XVI; Jakarta:Bulan Bintang, 1996), h. 83. 
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Kehidupan di tengah-tengah masyarakat yang serba modern dan canggih 
sekarang ini, terlihat jelas seolah-olah terjadi dua hal yang paradoks. Pada satu sisi 
terlihat syiar kehidupan agama, di sisi lain dengan mudah disaksikan masyarakat 
berubah makin jauh dari nilai-nilai Qurani, banyak orang sudah enggan melakukan 
kewajibannya terhadap sang pencipta, orang-orang sudah jarang salat berjamah di 
masjid, orang kaya yang tidak melakukan ibadah haji, sedekah, dan lain sebagainya. 
 Masyarakat saat ini sibuk dengan urusan masing-masing, orang lebih banyak 
meramaikan pusat perbelanjaan daripada masjid, banyak orang yang hanya 
mendirikan masjid tetapi sedikit sekali yang datang ke masjid. Di era yang moderen 
sekarang ini sudah jarang mendengar suara anak atau remaja membaca Alquran. 
Terhadap kondisi yang demikian ini semua pihak perlu melakukan evaluasi  terhadap 
upaya yang dilakukan selama ini dalam meningkatkan kualitas ibadah. 
Penyuluh Agama Islam adalah mitra bimbingan masyarakat Islam sekaligus 
ujung tombak dalam melaksanakan tugas membimbing umat Islam dalam mencapai 
kehidupan yang bermutu dan sejahtera lahir dan batin, kedudukannya di tengah-
tengah masyarakat dianggap penting dan perannya cukup besar. Perkembangan 
masyarakat yang cukup pesat sebagai akibat kemajuan ilmu dan teknologi, 
khususnya teknologi komunikasi menuntut adanya penyuluh agama Islam yang lebih 
bermutu serta pengelolaan yang lebih baik dan rapi. Penyuluh agama adalah 
pembimbing yang memberikan pencerahan keagamaan kepada umat. 
Prinsip dasar Penyuluh Agama Islam sebagai salah satu bentuk bimbingan, 
karena itu penyuluh hidup di tengah-tengah masyarakat adalah merupakan figur yang 
ditokohkan, pemuka agama, tempat untuk bertanya, imam dalam masjid atau 
musholah, begitu pula dengan adanya aliran keagamaan hendaknya penyuluh agama 
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dapat menjernihkan, tidak menambah keruh suasana dan berpedoman kepada 
Alquran dan Hadis. 
Penyuluh Agama Islam merupakan ujung tombak Kementerian Agama dalam 
melaksanakan penerangan agama Islam di tengah pesatnya dinamika perkembangan 
masyarakat Indonesia khususnya pada remaja. Perannya strategis dalam rangka 
pembinaan akhlak, moral, dan nilai ketaqwaan umat serta turut mendorong 
peningkatan kualitas hidup umat dalam berbagai bidang baik di bidang keagamaan 
maupun pembangunan. 
Penyuluh Agama Islam terlebih dahulu harus mengetahui tugas yang 
dibebankan kepadanya seperti mengadakan pengajian rutin, dengan bentuk program 
tahunan, bulanan, dan mingguan. Mengadakan ceramah agama atau wirid mingguan 
mengajar membaca dan menulis al quran  membantu merubah perilaku masyarakat 
ke arah yang lebih baik mengadakan kegiatan keagamaan yang melibatkan seluruh 
masyarakat sebagai aktivitas di dalamnya. Sebagai tokoh, panutan atau figur yang 
dicontoh oleh masyarakat memberikan arahan dalam meningkatkan ketaqwaan dan 
kerukunan umat beragama keikutsertaan dalam keberhasilan pembangunan. 
Penyuluh Agama Islam harus mengetahui bagaimana menunaikan tugas 
tersebut dengan sebaik-baiknya untuk itu mereka juga harus mengetahui pula dengan 
baik remaja yang menjadi sasarannya dan menguasai dengan baik materi penyuluhan 
yang akan diberikannya. Kemudian para penyuluh agama itu harus menguasai medan 
dengan baik. 
Desa Leppangang adalah salah satu desa yang ada di Kabupaten Pinrang 
tepatnya di Kecamatan Patampanua yang berada tidak jauh dari pusat Kota Pinrang  
yang sebagian besar masyarakat di sana bekerja sebagai petani, dulu di Desa 
Leppangang ini dikenal sebagai desa yang banyak melahirkan ulama yang ada di 
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Kabupaten Pinrang dan dibuktikan dengan terpilihnya salah satu putra terbaik Desa 
Leppangang sebagai ketua majelis ulama yang ada di Kabupaten Pinrang dan 
beberapa juga pernah menjadi pimpinan di beberapa pondok pesantren yang ada di 
Pinrang, akan tetapi di zaman sekarang Desa Leppangang tidak lagi bisa dikatakan 
sebagai desa yang banyak melahirkan ulama di Kabupaten Pinrang dikarenakan 
generasi muda yang ada di sana sudah berbeda sekali dengan generasi muda dulu 
yang ada di Desa Leppangang baik dari segi ahklak, moral, tingkah laku maupun 
budi pekertinya,  dekatnya Desa Leppangang dari pusat kota membuat kehidupan 
remaja yang ada di desa sangat di pengaruhi dengan pergaulan remaja yang ada di 
perkotaan karena hampir sebagian generasi muda yang ada di sana menempuh 
pendidikan di pusat kota sehingga hampir setiap kesehariannya di pengaruhi oleh 
dunia perkotaan  
Banyak remaja di Desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten 
Pinrang yang mengalami krisis akhlak, di mana remaja di desa tersebut mulai 
terpengaruh oleh lingkungan dan budaya yang tidak baik berbeda dengan beberapa 
tahun yang lalu, remaja sangat kompak dalam melakukan hal-hal yang berhubungan 
dengan kegiatan keagamaan maupun kegiatan sosial, remaja sangat bersemangat dan 
antusias membantu ketika ada kegiatan-kegiatan di desanya, baik itu kegiatan 
keagamaan maupun sosial, akan tetapi remaja sekarang di Desa Leppangang mulai 
jarang terlihat apabila ada kegiatan keagamaan maupun kegiatan sosial, mereka 
mulai tidak peduli lagi dengan kegiatan-kegiatan tersebut mereka mulai sibuk dengan 
kehidupannya sendiri tanpa peduli dengan sekitarnya. Berdasarkan latar belakang di 
atas, peneliti merasa tertarik mengadakan penelitian terhadap permasalahan ini yang 




B. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian  
Peneliti hanya berfokus pada upaya yang dilakukan Penyuluh Agama Islam 
dalam membina akhlak remaja serta hambatannya dalam membina akhlak remaja di 
Desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 
2. Deskripsi Fokus 
Agar terhindar dari kesalahpahaman tentang judul dalam penelitian ini, maka 
penulis mencantumkan apa yang bisa menjadi bahan untuk terciptannya 
kesepahaman antara penulis dan pembaca sebagai berikut: 
a. Upaya  Penyuluh Agama dalam Membina Ahklak Remaja di Desa Leppangang 
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang yaitu. 
1) Mengadakan pengajian rutin, dengan bentuk program tahunan, bulanan, dan 
mingguan. 
2) Pembinaan majelis taklim 
3) Memfasilitasi kegiatan keagamaan dan sosial remaja   
b. Faktor yang Menghambat Penyuluh Agama dalam Membina Ahklak Remaja di 
Desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 
Adapun faktor yang menghambat penyuluh dalam melakukan pembinaan 
adalah: 
1) Faktor kesibukan 
2) Faktor keluarga  
3) Faktor lingkungan masyarakat 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengemukakan pokok 
permasalahan: Bagaimana peran penyuluh agama Islam dalam membina Akhlak 
Remaja di Desa Leppangang Kecamatan Patampanua di Kabupaten Pinrang? Dari 
pokok masalah tersebut, maka dijabarkan ke dalam sub masalah sebagai berikut:  
1. Upaya  apa yang dilakukan penyuluh agama Islam dalam membina akhlak 
remaja di Desa Leppangang Kecematan Patampanua Kabupaten Pinrang? 
2.  Faktor apa yang menghambat penyuluh agama Islam dalam membina akhlak 
remaja di Desa Leppangang Kecematan Patampanua Kabupaten Pinrang? 
D. KajianPustaka/Penelitian Terdahulu 
1. Kaitannya dengan Buku-buku 
a) Buku “Akhlak Tasawuf” yang ditulis oleh Abuddin Nata tentang bangunan 
konsep akhlak dan berbagai sentuhannya dengan etika, moral dan susila yang 
berkembang di masyarakat. Selain itu, pembahasan juga berkenaan dengan 
menilai baik buruknya seseorang.
4
 
b) Buku “Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran” oleh Yatimin Abdullah yang 
mengemukakan bahwa pendidikan akhlak Islami merupakan suatu proses 
mendidik, memelihara, membentuk, dan memberikan latihan mengenai akhlak 
dan kecerdasan berpikir baik yang bersifat formal maupun informal yang 
didasarkan pada ajaran-ajaran Islam.
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c) Buku “Pengantar Studi Aqidah dan Akhlak” oleh Audah Mannan yang 
mengemukakan bahwa kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati 
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Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Cet.I; Jakarta:Rajawali Pers, 2009),h.89-102. 
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Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran (Cet. I; Jakarta: SinarGrafika 
Offset, 2007), h. 23. 
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tempat yang penting, sebagai individu maupun masyarakat dan bangsa, sebab 
jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung bagaimana akhlaknya, apabila 
akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir dan batinnya, apabila akhlaknya rusak 
maka rusaklah lahir batinnya
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2. Hubungannya dengan PenelitianTerdahulu 
a. Penelitian yang dilakukan oleh AR. Azlansyah jurusan Manajemen Dakwah 
dengan judul “Penerapan Manajemen Dakwah dalam Membina Akhlak pada 
Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 02 Makassar” penelitian ini menjelaskan 
dan mengungkap suatu fenomena atau gejala tertentu dalam kaitannya dengan 
penerapan manajemen dakwah dalam membina akhlak siswa.
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b. Penelitian yang dilakukan oleh Ismail. M jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam dengan judul “Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam terhadap 
Pembinaan Akhlak Remaja Masjid Babussa’adah Kelurahan Mangasa 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar”. Penelitian untuk mengetahui metode dan 




c. Penelitian yang dilakukan oleh Syamsir dengan judul “Penerapan Strategi 
Pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam Pembinaan Akhlak Mulia Peserta 
Didik di MI Al-Abrar Makassar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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Audah Mannan, Pengantar Studi Aqidah Dan Akhlak (Cet. II; Makassar: Alauddin Press, 
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Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti   
lakukan yaitu peneliti fokus pada upaya yang dilakukan penyuluh agama Islam 
dalam melakukan pembinaan serta faktor yang menghambat penyuluh dalam 
membina ahklak remaja dan pembahasan mengenai Peranan penyuluh agama Islam 
dalam membina akhlak remaja di Desa Leppangang Kecamatan Patampanua 
Kabupaten Pinrang, belum banyak dibahas sebagai karya ilmiah secara mendalam, 
khususnya pada jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Upaya untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan 
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, sebagaimana tercermin 
dalam perumusan masalah di halaman sebelumnya maka perlu dikemukakan tujuan 
dan kegunaan penelitian,  sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan penyuluh dalam membina akhlak 
remaja di Desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 
b. Untuk mengetahui faktor penghambat penyuluh agama dalam membina akhlak 
remaja di Desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi 
dua yaitu: 
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a. Kegunaan Teoretis 
1) Sebagai bahan informasi bagi masyarakat Desa Leppangang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang tentang peranan penyuluh agama Islam 
dalam membina akhlak remaja. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam 
upaya pengembangan wawasan dan pengetahuan khusususnya bagi penulis 
sendiri tentang masalah yang dikaji. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Sebagai bahan evaluasi khususnya bagi para penyuluh agama Islam dalam 
membina akhlak remaja di Desa Leppangang Kecamatan Patampanua 
Kabupaten Pinrang. 
2) Untuk membantu program pemerintah dalam mengentaskan kemerosotan 
moral dan Akhlak di Indonesia khususnya bagi remaja di Desa Leppangang 
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 
3) Untuk memenuhi kewajiban sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar 
Sarjana Sosial Islam (S. Sos) pada jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 






A. Penyuluh Agama Islam 
1. Pengertian Penyuluh Agama Islam 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penyuluh berarti pemberi 
penerangan, petunjuk jalan, pengintai dan mata-mata.
1
 Kata penyuluhan merupakan 
terjemahan dari bahasa Inggris yaitu counseling. Istilah penyuluh sering digunakan 
untuk menyebut pemberian penerangan, diambil dari kata suluh yang seperti dengan 
obor.
2
 Penyuluhan adalah bantuan yang diberikan kepada klien dalam memecahkan 




Penyuluh Agama adalah pembimbing umat beragama dalam rangka 
pembinaan mental, moral dan ketaqwaan kepada Allah swt. Serta menjabarkan 
segala aspek pembangunan melalui pintu dan bahasa agama. Penyuluh agama Islam 
adalah juru penerang, penyampai pesan bagi masyarakat mengenai prinsip-prinsip 
dan etika nilai keberagaman yang baik. Selain itu, penyuluh agama merupakan ujung 
tombak dari Kementrian Agama dan pelaksanaan. Tugas membimbing umat Islam 
dalam mencapai kehidupan yang bermutu dan sejahtera lahir dan batin.
4
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; 
Jakarta: Balai Pustaka, 1994) h. 852. 
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Beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan 
Penyuluh Agama adalah Pegawai Negeri Sipil yang diangkat sebagai pejabat 
fungsional dan diberi tugas, tanggung jawab, dan wewenang secara penuh oleh 
Menteri Agama atau pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan bimbingan 
keagamaan dan penyuluhan pembangunan melalui bahasa agama dalam mencapai 
kehidupan yang sejahtera.  
 Macam-macam penyuluh agama yaitu: 
a. Penyuluh Agama Muda yaitu penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat di 
lingkungan pedesaan. 
b. Penyuluh Agama Madya yaitu penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat 
di lingkungan perkotaan. 
c. Penyuluh Agama Utama yaitu penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat 
di lingkungan para pejabat instansi pemerintah atau swasta.
5
 
2. Landasan Keberadaan Penyuluh Agama Islam 
a. Landasan Filosofis 
Filsafat sebagai landasan bimbingan dan penyuluhan bermakna bahwa filsafat 
menyediakan dasar pijakan bagi bimbingan dan penyuluhan untuk berdiri. Filsafat 
berusaha membimbing, mengarahkan semua praktek konseling/penyuluhan karena 
praktek yang tidak memiliki landasan filosofis akan mengalami kekosongan makna.
6
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Landasan (pondasi atau dasar pijak) utama bimbingan dan penyuluhan Islam 
adalah Alquran dan Sunnah Rasul, sebab keduanya merupakan sumber dari segala 
sumber pedoman kehidupan umat Islam, seperti firman Allah swt. dalam QS. Ali-
Imran/3: 104 
                             
     
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 




Al quran dan Sunnah Rasul dapat diistilahkan sebagai landasan ideal dan 
konseptual bimbingan penyuluhan Islam. Al quran dan Sunnah Rasul itulah gagasan, 
tujuan dan konsep-konsep bimbingan penyuluhan Islam bersumber. Al quran dan 
Sunnah Rasul merupakan landasan utama yang dilihat dari sudut asal-usulnya 
merupakan landasan, maka landasan lain yang dipergunakan oleh penyuluhan Islam 
yang sifatnya aqliyah yaitu filsafat dan ilmu, dalam hal ini filsafat islami dan 
landasan ilmiah yang sejalan dengan ajaran Islam.
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b. Landasan Hukum 
Sebagai landasan hukum keberadaan penyuluh agama adalah Keputusan 
Menteri Nomor 791 Tahun 1985 tentang honorarium penyuluh agama, yaitu: 
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Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jenderal 
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1) Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Kepala Badan 
Kepegawaian Negara nomor 574 tahun 1999 dan nomor 178 tahun 1999 
tentang jabatan fungsional penyuluh agama dan angkat kreditnya. 
2) Keputusan Menteri Negara Koordinatif bidang pengawasan pembangunan 
dan pendayagunaan aparatur Negara nomor: 54/kep/mk.waspan/9/1999 
tentang jabatan fungsional penyuluh agama dan angkat kreditnya.
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3. Tujuan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
a. Tujuan umum 
Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya agar 
mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat 
b. Tujuan khusus 
1) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah 
2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang di hadapinya  
3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi 




4. Fungsi Penyuluh Agama Islam 
a. Fungsi Informatif dan Edukatif 
Penyuluh agama Islam memposisikan dirinya sebagai dai yang berkewajiban 
mendakwahkan Islam, menyampaikan penerangan agama dan mendidik masyarakat 
dengan sebaik-baiknya sesuai tuntunan Al quran dan As sunnah.  
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Ahmad Hanafi, Asas-Asas Hukum Pidana Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 10 
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b. Fungsi Konsultatif 
Penyuluh agama Islam turut memikirkan dan membantu memecahkan 
masalah yang dihadapi masyarakat, baik masalah pribadi, keluarga atau masalah 
masyarakat secara umum. 
c. Fungsi Advokatif 
Penyuluh agama Islam memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk 
melakukan kegiatan pembelaan terhadap umat/ masyarakat binaannya terhadap 
berbagai ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan yang merugikan aqidah, 
mengganggu ibadah dan merusak akhlak.
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5. Kompetensi dan Syarat Penyuluh Agama Islam 
Kompetensi berasal dari bahasa Inggris yakni competensi yang berarti 
kecakapan, kemampuan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi 
adalah kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan sesuatu. Hal ini berarti erat 
kaitannya dengan pemilikan pengetahuan, kecakapan atau keterampilan sebagai 
penyuluh agama Islam.
12
 Memberikan bimbingan/penyuluhan kepada masyarakat 
diperlukan pengetahuan atau keterampilan sebagai pembimbing atau penyuluh dalam 
melaksanakan tugasya. 
Kemampuan profesional yang harus dimiliki oleh seorang penyuluh yaitu: 
a. Menguasai bidang permasalahan yang dihadapi.  
b. Menguasai metode dan teknik bimbingan atau penyuluhan. 
c. Menguasai hukum Islam yang sesuai dengan bidang bimbingan dan konseling 
yang dihadapi. 
d. Memahami landasan-landasan filosofis bimbingan dan penyuluhan Islam. 
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e. Mampu mengorganisasikan dan mengadministrasikan layanan bimbingan 
penyuluhan/ konseling Islam. 
f. Mampu menghimpun dan memanfaatkan data hasil penelitian yang berkaitan 
dengan bimbingan penyuluhan/ konseling Islam.
13
 
Beberapa persyaratan atau kompetensi mental yang harus dimiliki seorang 
penyuluh agama, yaitu: 
a. Memiliki pribadi yang menarik, serta rasa berdedikasi tinggi dalam tugasnya. 
b. Memiliki rasa komitmen dengan nilai-nilai kemanusiaan. 
c. Memiliki kemampuan untuk mengadakan komunikasi yang baik dengan orang 
yang dibimbing. 
d. Bersikap terbuka artinya tidak memiliki watak yang suka menyembunyikan 
sesuatu maksud lain. 
e. Memiliki rasa cinta terhadap orang lain dan suka bekerja sama dengan orang 
lain. 
f. Pribadinya disukai banyak orang karena berpribadi simpatik. 
g. Memiliki perasaan sensitif (peka) terhadap orang yang dibimbing.14 
Seorang ulama besar bernama Ibnu Al-Muqaffa di dalam bukunya M. Arifin 
berkata bahwa barang siapa ingin menjadi imam yang tegak jiwanya sebagai imam 
agama dalam masyarakat hendaklah memulai terlebih dahulu mendidik dirinya 
sendiri dan memperbaiki tutur katanya, mendidik orang dengan melalui tingkah 
lakunya adalah akan lebih berhasil daripada mendidik dengan lisannya.
15
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Adapun sifat atau syarat-syarat yang dimiliki petugas bimbingan atau seorang 
penyuluh antara lain: 
a. Memiliki sifat baik, setidak-tidaknya sesuai ukuran klien/masyarakat. 
b. Bertawakkal, mendasarkan segala sesuatu atas nama Allah. 
c. Sabar, utamanya tahan menghadapi klien/masyarakat yang menentang keinginan 
untuk diberikan bantuan.  
d. Tidak emosional, artinya tidak mudah terbawa emosi dan dapat mengatasi emosi 
diri dank klien/masyarakat. 
e. Retorika yang baik, mengatasi keraguan klien/masyarakat. 
f. Dapat membedakan tingkah laku klien/masyarakat yang berimplikasi terhadap 




6. Metode Penyuluh Agama Islam 
Metode lazim diartikan sebagai cara untuk mendekati masalah sehingga 
diperoleh hasil yang memuaskan. Metode bimbingan konseling/penyuluhan Islam 
dapat diklasifikasikan menjadi metode langsung dan metode tidak langsung.
17
 
a. Metode Langsung 
Metode langsung adalah metode di mana penyuluh atau pembimbing 
melakukan komunikasi langsung (bertatap muka) dengan orang yang dibimbing atau 
masyarakat. Metode ini dapat dibagi lagi menjadi: 
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1) Metode pembinaan dengan lisan 
Metode ini merupakan suatu cara kerja yang mengikuti sifat dan potensi lisan 
dalam mengutarakan suatu cita-cita, pandangan dan pendapat tentang suatu hal yang 
berhubungan dengan Islam. Misalnya, percakapan pribadi dan kunjungan kerumah 
masyarakat atau individu yakni penyuluh atau pembimbing melakukan percakapan 
langsung dengan pihak yang dibimbing atau yang diberikan penyuluhan sekaligus 
mengamati keadaan rumahnya atau bahkan mengadakan diskusi kelompok bersama 
orang yang dibimbing dan memiliki permasalahan yang sama.
18
 
2) Metode pembinaan dengan tangan atau bil yad 
Metode ini merupakan suatu cara kerja yang mengupayakan terwujudnya 
ajaran Islam dalam kehidupan pribadi dan sosial mengikuti prosedur kerja potensi 




b. Metode Tidak Langsung 
Metode tidak langsung adalah metode bimbingan konseling/penyuluhan Islam 
yang dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam melalui media komunikasi massa. Hal 
ini dapat dilakukan secara individual maupun kelompok, bahkan massal. Metode 
tidak langsung misalnya: 
1) Metode individual 
a) Melalui surat menyurat. 
b) Melalui telepon, internet. 
2) Metode kelompok/missal 
a) Melalui papan bimbingan. 
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b) Melalui surat kabar/majalah. 
c) Melalui borsur. 
d) Melalui radio (media audio). 
e) Melalui televisi (media visual).20 
Metode yang digunakan dalam melakukan proses bimbingan/penyuluhan 
Islam dapat disesuaikan dengan masalah yang sedang dihadapi, tujuan menghadapi 
masalah, dan keadaan yang harus dibimbing atau yang diberikan penyuluhan. 
7. Hambatan yang dihadapi Penyuluh Agama Islam 
Sementara itu, menurut Kapusdiklat Departemen Agama menyatakan bahwa 
aparat Departemen Agama pada umumnya dan khususnya Pendidikan Agama Islam 
masih menghadapi persoalan sikap mental dan pengetahuan serta keterampilan, 
seperti: 
a. Budaya kerja lemah, kurang inisiatif dan lebih banyak menunggu perintah, dan 
kurang kesungguhan dalam pekerjaan. 
b. Pengetahuan dan kesadaran terhadap tugas dan misi institusi masih kurang. 
c. Sikap amanah dan saling percaya (trust) lemah. 
d. Budaya pamrih berlebihan. 
e. Orientasi pada pencapaian hasil dalam pelaksanaan tugas masih kurang 
f. Kurang orientasi pada kepuasan jama’ah sasaran/binaan (customer), akibat 
kepekaan dan empati terhadap keutuhan stakehorders yang masih rendah.
21
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g. Minat untuk menambah pendidikan formal meningkat, tetapi belum diikuti 
kesadaran pemanfaatan pengetahuan baru dalam menjalankan tugas, lebih 
banyak tenaga yang kurang memiliki keahlian (unskilled). 
h. Kurang menguasai teknologi, tetapi semangat untuk pengadaan teknologi baru 
tinggi 
i. Pemanfaatan informasi baru dalam pelaksanaan tugas masih rendah. 
Permasalahan terakhir dalam penyuluhan adalah kultur atau budaya. Hal ini 
masalah budaya, ada dua aspek yang menonjol, yaitu budaya internal kepenyuluhan 
dan budaya masyarakat. Khusus menyangkut budaya kepenyuluhan, sementara ini 
masih dihadapkan dengan budaya paternalis dan struktural. Komunikasi antara 
penyuluh dan atasan dibangun berdasarkan pola hubungan yang ketat antara atasan 
dan bawahan. Para penyuluh diposisikan sebagai pelaksana teknis yang wajib 
menjalankan apa saja kebijakan atasan dengan dibingkai loyalitas pada atasan, bukan 
loyalitas pada profesi atau pekerjaan. Sedangkan budaya pada masyarakat, program 
penyuluhan dihadapkan pada budaya global yang cenderung pragmatis, materialis 




Masyarakat Islam sebagai sasaran penyuluhan, sekarang ini tengah 
menghadapi dislokasi dan disorientasi hidup. Mereka gagal menghadapi 
perkembangan zaman yang ditandai dengan perubahan budaya sebagai akibat dari 
penemuan dan penerapan berbagai teknologi canggih, khususnya dibidang 
transportasi, komunikasi dan informasi. Satu sisi, realitas semacam ini sebenaranya 
dapat menjadi peluang, tetapi sementara ini masih menjadi tantangan bagi Penyuluh 
                                                             
22
Kementerian Agama RI Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Bagian Proyek 
Peningkatan Tenaga Keagamaan Penyuluh Agama, Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Penyuluh 
Agama Islam,  h. 28. 
21 
 
Agama Islam. Kesadaran untuk memperdalam agama secara intens dan reguler 
dikalangan masyarakat masih kurang. Kalangan anak-anak ataupun remaja, 
cenderung berkembang anggapan bahwa kalau sudah bisa membaca Al quran, 
mereka merasa belajar agama sudah selesai, demikian juga dikalangan masyarakat, 
pengajian rutin mingguan, bulanan atau selapanan, seperti yasinan, mudzakarah, atau 
istighasah dapat sebenarnya berjalan tetapi, program-program itu lebih bersifat 
simbolik sebagai agenda ritual yang bersifat pribadi atau massal. Beberapa kegiatan 
itu belum mampu menggerakkan kesadaran untuk meningkatkan pemahaman, 
pengamalan dan penghayatan keagamaan yang lebih baik.
23
 
Secara detail, beberapa problem penyuluhan yang perlu dicermati secara 
kritis antara lain sebagai berikut: 
a. Penentuan program-program penyuluhan masih bersifat sentralistik. Sejak 
diterapkannya otonomi daerah, Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi 
dan Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota memang diberi kesempatan 
untuk membuat perencanaan program yang akan dimasukkan di dalam Daftar 
Isian Kegiatan (DIK) dan Daftar Isian Proyek (DIP) dalam setiap tahun anggaran 
melalui rapat kerja daerah (Rakerda).
24
 Ketentuan program yang akan dijalankan 
di masukkan di dalam Daftar Isian Kegiatan (DIK)/ Daftar Isian Proyek (DIP) 
tetap berada di pusat. 
b. Kemampuan perencanaan program-program penyuluhan yang kreatif, inovatif 
dan proyektif di tingkat Kanwil dan Kandepag masih lemah. 
c. Pengelolaan sumber daya penyuluh belum efektif. 
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d. Lemahnya pemahaman para penyuluh terhadap konsep dasar penyuluhan, 
pendekatan penyuluhan, teknik-teknik penyuluhan dan teori-teori penyuluhan. 
e. Implementasi pelaksanaan penyuluhan cenderung bersifat formalistik dan 
strukturalistik. 
f. Para penyuluh agama belum memahami secara komprehensif pedoman 
operasional penyuluhan, misalnya menyangkut petunjuk teknis jabatan 
fungsional, materi bimbingan dan penyuluhan, pedoman identifikasi potensi 
wilayah, pedoman identifikasi kebutuhan sasaran, pedoman penilaian angka 
kredit, dan pedoman-pedoman lainnya. 
g. Metode pelaksanaan penyuluhan lebih cenderung bersifat konvensional, belum 
partisipatif dan transformatif. 
h. Belum efektifnya pelaksanaan pelaporan dan evaluasi program yang dapat 
menjadi dasar pengembangan program secara berkelanjutan. 
i. Kemampuan penyuluh dalam hal penguasaan teknologi pendukung masih lemah. 
j. Frekuensi dan kesempatan pengembangan dan pelatihan yang sangat terbatas 
dan belum efektif. 
k. Belum adanya peluang atau kesempatan pemfasilitasian, khususnya pembiayaan 
(beasiswa) untuk melanjutkan pendidikan lebih tinggi. 
l. Belum adanya biaya operasional pelaksanaan penyuluhan di lapangan. 
m. Belum dimanfaatkannya perangkat teknologi informasi dan komunikasi yang 
memadai untuk mendukung proses penyuluhan. 
n. Lemahnya data base seputar kelompok sasaran penyuluhan.25 
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B. Pentingnya Pembinaan Akhlak Bagi Remaja 
1. Pengertian Akhlak 
Menurut pendekatan etimologi, perkataan “akhlak” berasal dari Bahasa Arab 
jama’ dari bentuk mufradnya “Khuluqun” yang berarti: budi pekerti, perangai, 
tingkah laku atau tabiat. Kalimat tersebut mengandung segi segi persesuaian dengan 
perkataan “Khalqun” yang berarti: kejadian, serta erat hubungannya dengan “Khaliq” 
yang berarti: pencipta, dan “Makhluq” yang berarti: yang diciptakan.26 
Pola bentukan defenisi “akhlak” di atas muncul sebagai mediator yang 
menjembatani komunikasi antara khaliq (Pencipta) dan makhluq (yang diciptakan) 
secara timbal balik, yang kemudian disebut sebagai hablum minallah. Kemudian 
lahirlah pola hubungan antar sesama manusia yang disebut dengan hablum minannas 
(pola hubungan antar sesama makhluk).
27
 
Adapun pengertian akhlak secara terminologis, para ulama telah banyak 
mendefinisikan, yaitu sebagai berikut: 
a. Hamzah Ya’qub 
Hamzah Ya’qub mengemukakan pengertian akhlak sebagai berikut. 
1) Akhlak ialah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, antara 
terpuji dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir dan batin. 
2) Akhlak ialah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian tentang baik 
dan buruk, ilmu yang mengajarkan pergaulan manusia dan menyatakan 
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b. Ibnu Maskawaih 
Ibnu Maskawaih dalam bukunya yang berjudul Tahdzib al-akhlaq yang 
dikutip oleh Muhammad Alim mengatakan akhlak adalah keadaan jiwa seseorang 




Sikap yang melahirkan perbuatan dan tingkah laku manusia yang baik atau 
yang buruk merupakan gambaran akhlak manusia itu sendiri. Perbuatan manusia 
tersebut tidak lagi melalui pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu, karena sudah 
menjadi kebiasaan dalam hidupnya. 
c. Imam al-Ghazali 
Imam al-Ghazali dalam kitabnya Ihya‟ Ulum al-Din yang dikutip oleh 
Muhammad Alim mengatakan akhlak adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa 




Suatu perbuatan atau sikap dikategorikan akhlak apabila memenuhi kriteria 
sebagai berikut: 
1) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa 
seseorang sehingga telah menjadi kepribadiannya. 
2) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa 
pemikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat melakukan suatu perbuatan yang 
bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur, mabuk atau 
gila. 
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3) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dalam diri orang yang 
mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. 
4) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, 
bukan main-main,berpura-pura atau karena bersandiwara. 
Beberapa pengertian akhlak di atas, dapat di ketahui bahwa akhlak ialah sifat-
sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada 
padanya. Sifat itu lahir berupa perbuatan baik yang di sebut akhlak mulia, atau 
perbuatan buruk, disebut akhlak yang tercela sesuai dengan pembinaannya
31
 
Sebagai kesimpulan, akhlak ialah sifat atau tingkah laku yang melekat pada 
seseorang yang merangsang untuk melakukan sesuatu secara spontan. Akhlak mulia 
secara sederhana juga dapat diartikan sebagai akhlak yang berdasarkan ajaran Islam 
atau akhlak yang bersifat islami. Kata Islam yang menempati posisi sebagai sifat. 
Dengan demikian, akhlak islami adalah perbuatan yang dilakukan dengan sengaja, 
mudah, mendarah daging dan sebenarnya yang didasarkan pada ajaran Islam. Dilihat 
dari segi sifatnya yang universal, maka akhlak Islami juga bersifat universal. Namun 
dalam rangka menjabarkan akhlak Islam yang universal ini diperlukan bantuan 




Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan 
adanya hubungan baik antara khalik dengan makhluknya. Akhlak diartikan sebagai 
ilmu tata krama, ilmu yang berusaha mengenal tingkah laku manusia, kemudian 
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Akhlak islami adalah akhlak yang di samping mengakui adanya nilai-nilai 
universal sebagai dasar bentuk akhlak, juga mengakui nilai-nilai yang bersifat lokal 
dan temporal sebagai penjabaran atas nilai-nilai yang universal itu. Menghormati 
orang tua misalanya adalah akhlak yang bersifat mutlak dan universal. Sedangkan 
bagaimana bentuk dan cara menghormati kedua orang tua itu dapat dimanifestasikan 
oleh hasil pemikiran manusia yang dipengaruhi oleh kondisi dan situasi dimana 
orang yang menjabarkan nilai universal itu berada. Namun, perlu ditegaskan bahwa 
akhlak dalam ajaran agama tidak dapat disamakan dengan etika atau moral, 
walaupun etika dan moral itu diperlukan dalam rangka menjabarkan akhlak yang 
berdasarkan agama (akhlak islami). 
Akhlak islami menurut M. Quraish Shihab adalah akhlak yang mencakup 
beberapa hal yang tidak merupakan sifat lahiriah, misalnya yang berkaitan dengan 
sikap batin maupun pikiran. Jadi akhlak islami dapat diartikan sebagai akhlak yang 
menggunakan tolok ukur ketentuan Allah. Tolak ukur kelakuan baik mestilah 
merujuk kepada ketentuan Allah. Rumusan akhlak islami yang demikian ini kata 
Quraish Shihab adalah rumusan yang diberikan oleh kebanyakan ulama. Perlu 
ditambahkan, bahwa apa yang dinilai baik oleh Allah, pasti baik dalam esensinya. 
Demikian pula sebaliknya, tidak mungkin Dia menilai kebohongan sebagai kelakuan 
baik, karena kebohongan esensinya buruk.
34
 
Sehubungan dengan akhlak mulia Sahilun A. Nasir dalam bukunya H. A. 
Mustofa, mengatakan bahwa akhlak mulia berkisar pada: 
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a. Tujuan hidup setiap muslim, ialah menghambakan dirinya kepada Allah, untuk 
mencapai keridaan-Nya, hidup sejahtera lahir dan batin dalam kehidupan masa 
kini maupun yang akan datang. 
b. Dengan keyakinannya terhadap kebenaran wahyu Allah dan sunnah Rasul-Nya, 
membawa konsekuensi logis, sebagai standar dan pedoman utama bagi setiap 
moral muslim. Ia memberi sangsi terhadap moral dalam kecintaan dan 
kekuatannya kepada Allah, tanpa perasaan adanya tekanan-tekanan dari luar. 
c. Keyakinannya akan hari kemudian/pembalasan, mendorong manusia berbuat 
baik dan berusaha menjadi manusia sebaik mungkin, dengan segala 
pengabdiannya kepada Allah. 
d. Ajaran akhlak Islam meliputi segala segi kehidupan manusia berdasarkan asas 
kebaikan dan bebas dari segala kejahatan. Islam tidak hanya mengajarkan tetapi 
menegakkannya, dengan janji dan sangsi Ilahi yang Maha adil. Tuntutan moral 
sesuai dengan bisikan hati nurani yang sesuai dengan kodratnya.
35
 
2. Jenis-jenis Akhlak  
Konteks pendidikan qurani rasulullah dijadikan sebagai figur ideal seorang 
pendidik yang telah membuktikan dirinya sebagai orang yang mampu merubah 
perilaku individu-individu bahkan umat yang terkenal memiliki sifat, karakter dan 
budaya yang keras dan kasar. Nabi membimbing mereka menjadi pribadi-pribadi 
yang saleh, cerdas, berani dan sifat-sifat terpuji lainnya, bahkan pribadi-pribadi itu 
melahirkan budaya yang tinggi dan beradab. Dalam pandangan pendidikan, upaya 
nabi tersebut dikatakan sebagai suatu tindakan nyata penerapan metode pendidikan 
yang tepat dan sesuai dengan sasaran pendidikannya. Bukan suatu yang hanya 
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kebetulan, melainkan suatu tindakan yang disengaja dan berlandaskan kepada suatu 
pandangan yang benar tentang manusia dan nilai-nilai yang diyakininya. 
Butir-butir akhlak di dalam Al quran dan Hadis bertebaran laksana gugusan 
bintang-bintang di langit. Karena banyaknya tidak mungkin semua dicatat, untuk 
satu butir saja dapat dilihat dari berbagai segi. Jadi, jenis-jenis akhlak dalam ajaran 
Islam mencakup berbagai aspek, dimulai akhlak terhadap Allah, hingga kepada 
sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda tidak 
bernyawa). Adapun jenis-jenis akhlak mulia secara garis besar adalah sebagai 
berikut: 
a. Akhlak kepada Allah 
Sebagai makhluk yang diciptakan dalam keadaan sempurna, maka sepatutnya 
bersyukur kepada-Nya atas pemberian kesempurnaan itu. Sungguh pun Allah telah 
memberikan berbagai kenikmatan kepada manusia. Manusia bersyukur atau tidak, 
bagi Allah tidak akan mengurangi kemuliaannya. Akan tetapi sebagai manusia sudah 
sewajarnya menunjukkkan sikap akhlak yang terpuji kepada Allah swt. rasa syukur 
adalah salah satu bentuk akhlak terhadap Allah swt. dan sebagai pengakuan bahwa 
tiada Tuhan selain Allah swt. dia memiliki sifat-sifat terpuji. Demikian agungNya 
sifat itu, sehinga bukan saja manusia, malaikat pun tidak akan menjangkau 
hakikatnya. 
Abuddin Nata dalam bukunya Akhlak Tasawuf mengatakan bahwa sekurang-
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1) Karena Allah yang menciptakan manusia 
Dia menciptakan manusia dari air yang ditumpahkan ke luar dari antara 
tulang punggung dan tulang rusuk. Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-
Thariq/86: 5-7. 
           ,                   , 
Terjemahnya : 
Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan? Dia 
diciptakan dari air yang dipancarkan, Yang keluar dari antara tulang sulbi laki-
laki dan tulang dada   perempuan.
37
 
Ayat di atas Allah mengatakan bahwa manusia diciptakan dari tanah yang 
kemudian diproses menjadi benih yang disimpan dalam tempat yang kokoh (rahim), 
setelah ia menjadi segumpal darah, dijadikan tulang dan dibalut dengan daging, dan 
selanjutnya diberi roh. 
2) Karena Allah yang telah memberikan perlengkapan panca indera. 
Perlengkapan pancaindera berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan 
hati sanubari, di samping anggota badan yang kokoh dan sempurna kepada manusia. 
Perlengkapan itu diberikan kepada manusia agar manusia mampu mengembangkan 
ilmu pengetahuan. Penglihatan dan pendengaran adalah sarana observasi, yang 
dengan bantuan akal mampu mengamati dan mengartikan kenyataan empiris. Hanya 
dengan proses generalisasi empiris ini akan mengarahkan manusia bersyukur kepada 
pencipta-Nya. Bersyukur berarti mampu memanfaatkan perlengkapan pancaindera 
tersebut menurut ketentuan-ketentuan yang telah digariskan Allah swt. Hal ini sesuai 
firman Allah dalam QS. al-Nahl/16: 78. 
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                                 
           
Terjemahnya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.
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3) Karena Allah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang 
diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan makanan yang 
berasal dari tumbuhan, air, udara, binatang ternak dan sebagainya. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Al-Jaatsiyah /45: 12-13. 
 
                               
     ,                        
       , 
Terjemahnya : 
 
Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat 
berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat mencari karunia -
Nya dan Mudah-mudahan kamu bersyukur. Dan dia Telah menundukkan 
untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) 
daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.
39
 
4) Karena Allah yang telah memulikan manusia dengan kemampuannya 
menguasai daratan dan lautan.
40
 Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Al-
Israa’/17: 70. 
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Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 149-150. 
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                                
        
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, dan Kami angkut 
mereka di daratan dan di laut, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan 




Berdasarkan ayat yang ada di atas, kita dapat memahami bahwa dengan 
semua yang telah diberikan Allah kepada kita tidak ada alasan untuk tidak bersyukur 
atas nikmat tersebut karena kita tidak mampu melakukan apa-apa jika Allah murka 
kepada kita ketika kita tidak berterimah kasih atas nikmat yang di berikannya kepada 
kita 
Banyak cara yang dilakukan dalam berakhlak kepada Allah dan kegiatan 
menanamkan nilai-nilai akhlak kepada Allah. Diantara nilai-nilai ketuhanan yang 
sangat mendasar adalah sebagai berikut: 
a) Mentauhidkan Allah, yakni tidak memusyrikkannya kepada sesuatu apapun. 
Seperti yang digambarkan dalam QS Al-Luqman/31: 13. 
                              
Terjemahnya : 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika ia memberi 
pelajaran kepada ananya: “Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan 
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Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 289. 
42
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 411. 
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b) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah senantiasa hadir atau 
bersama manusia di manapun manusia berada. Dengan menyadari bahwa Allah 
selalu mengawasi manusia, maka manusia harus berbuat, berlaku dan bertindak 
menjalankan sesuatu dengan sebaik mungkin dan penuh rana tanggungjawab, 
tidak setengah-setengah dan tidak dengan sikap sekadarnya saja. 
c) Taqwa, yaitu sikap sadar penuh bahwa Allah selalu mengawasi manusia. 
Kemudian manusia berusaha berbuat sesuatu yang diridhai Allah dengan 
menjauhi atau menjaga diri dari sesuatu yang tidak diridhai-Nya. Taqwa inilah 
yang mendasari budi pekerti luhur. 
d) Ikhlas, yaitu sikap mukmin dalam bertingkah laku dan perbuatannya semata-mata 
untuk memperoleh keridhoan Allah supaya bebas dari pamrih lahir dan batin baik 
di tempat tertutup maupun terbuka. Dengan sikap ikhlas, manusia akan mampu 
mencapai tingkat tertinggi nilai karsa batinnya dan karya lahirnya, baik pribadi 
maupun sosial. 
e) Tawakkal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah dengan penuh harapan 
dan keyakinan bahwa Allah yang akan menolong manusia dalam mencari dan 
menemukan jalan yang terbaik. Karena manusia mempercayai atau menaruh 
kepercayaan kepada Allah, maka tawakkal suatu kemestian. 
f) Syukur, yaitu sikap penuh rasa terima kasih dan penghargaan atas semua nikmat 
dan karunia yang tidak terhitung banyaknya yang dianugerahkan Allah kepada 
manusia. Bersyukur sebenarnya sikap yang optimis dalam hidup dan senantiasa 
mengharap bantuan kepada Allah. Karena itu bersyukur kepada Allah pada 
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hakikatnya bersyukur kepada diri sendiri. Karena manfaat yang besar akan 
kembali kepada yang bersangkutan. 
g) Sabar, yaitu sikap tabah dalam menghadapi segala kepahitan hidup, besar kecil, 
lahir dan batin, fisiologis maupum psikologis, karena keyakinan yang tak 
tergoyahkan bahwa kita semua berasal dari Allah dan akan kembali kepada-Nya. 
Dengan kata lain, sabar adalah sikap batin yang tumbuh karena kesadaran akan 
asal dan tujuan hidup, yaitu Allah swt.
43
 
b. Akhlak terhadap Manusia 
Nabi Muhammad saw. ditetapkan sebagai figur ideal tidak hanya diakui oleh 
orang muslim, namun ditunjuk langsung oleh Allah swt. Sehingga sosok Rasulullah 
sebagai standar perilaku berbuat kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Manusia adalah makhluk sosial yang kelanjutan eksistensinya secara 
fungsional dan optimal banyak tergantung kepada orang lain. Untuk itu ia perlu 
bekerjasama dan tolong menolong dengan orang lain. Islam menganjurkan berakhlak 
yang baik kepada saudara, karena ia berjasa dan menyertai dalam kehidupan 




Nilai-nilai akhlak terhadap sesama manusia sangat banyak. Adapun nilai-nilai 
yang sepatutnya diamalkan dalam kehidupan sehari-hari utamanya ketika bergaul 
atau berinteraksi dengan sesama manusia, yaitu sebagai berikut: 
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1) Silaturahim, yaitu menyambung rasa cinta kasih sesama manusia, khususnya 
antara saudara, kerabat, tetangga dan seterusnya. Sifat utama Tuhan adalah 
kasih (rahim, rahmah), sebagai satu-satunya sifat Ilahi yang diwajibkan 
sendiri atas diri-Nya. Maka manusia pun harus cinta kepada sesamanya. 
2) Persaudaraan (ukhuwwah), yaitu semangat persaudaraan, lebih-lebih antar 
sesama kaum beriman (biasa disebut ukhuwah islamiyah). Intinya adalah agar 
manusia tidak mudah merendahkan orang lain, tidak saling menghina, saling 
mengejek, banyak berprasangka, suka mencari-cari kesalahan orang lain dan 
suka mengumpat (membicarakan) keburukan orang lain. 
3) Persamaan (al-musawah), yaitu pandangan bahwa semua manusia itu sama 
harkat dan martabatnya. Tanpa memandang jenis kelamin, ras ataupun suku 
bangsa. Tinggi rendahnya manusia hanya berdasarkan ketakwaannya yang 
penilaian dan kadarnya hanya Tuhan yang tahu. Prinsip ini dipaparkan dalam 
kitab suci sebagai kelanjutan dari prinsip persaudaraan dikalangan kaum 
beriman. Jadi, persaudaraan berdasarkan iman (ukhuwah islamiyah) 
diteruskan dengan persaudaraan berdasarkan kemanusiaan (ukhuwah 
inssaniyah). 
4) Adil, yaitu wawasan yang seimbang dalam memandang, menilai, atau 
menyikapi sesuatu atau seseorang. Jadi, tidak secara apriori menunjukkan 
sikap positif atau negatif. Sikap kepada sesuatu atau seseorang hanya 
dilakukan setelah mempertimbanagkannya dari berbagai segi secara jujur dan 
seimbang, penuh iktikad baik dan bebas dari prasangka. Sikap ini juga disebut 
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sikap tengah (wasth), dan al quran telah menyebutkan bahwa kaum beriman 
telah dirancang menjadi golongan pertengahan (ummatan wasathan) agar 
dapat menjadi saksi untuk sekalaian umat manusia sebagai kekuatan 
penengah. 
5) Baik sangka (Khuznuson), yaitu sikap penuh baik sangka kepada orang lain. 
Berdasarkan ajaran agama, pada hakikat aslinya bahwa manusia itu adalah 
baik, karena diciptakan oleh Allah dan dilahirkan atas fitrah atau kejadian 
asal yang suci. Sehingga manusia adalah makhluk yang memiliki 
kecenderungan kepada kebenaran dan kebaikan. 
6) Rendah hati (tawadhu), yaitu sikap yang tumbuh karena kesadaran bahwa 
segala kemuliaan hanya milik Allah. Maka, tidak sepantasnya mengklaim 
kemuliaan kecuali dengan pikiran dan perbuatan yang baik, yang itu pun 
hanya Allah yang menilainya. Sikap rendah hati selaku orang yang beriman 
adalah suatu kemestian, hanya kepada mereka yang jelas-jelas menentang 
kebenaran, manusia dibolehkan untuk bersikap tinggi hati. 
7) Tepat janji (al-wafa), yaitu selalu menepati janji apabila membuat perjanjian. 
Dalam masyarakat dengan pola hubungan yang lebih kompleks dan luas, 
sikap tepat janji merupakan unsur budi luhur yang amat diperlukan dan 
terpuji. 
8) Lapang dada (insyirah), yaitu sikap penuh kesadaran menghargai pendapat 
dan pandangan orang lain. Al quran menuturkan sikap insyiraf. Ini 
36 
 
merupakan akhlak nabi saw. Sikap terbuka dan toleran serta kesediaan 
bermusyawarah secara demokratis erat sekali kaitannya dengan sikap ini. 
9) Dapat dipercaya (al-amanah), yaitu penampilan diri yang dapat dipercaya 
sebagai salah satu konsekwensi iman. Amanah sebagai budi luhur adalah 
lawan dari khianat yang amat tercela. 
10) Perwira („iffah dan ta ‟affui), yaitu sikap penuh harga diri namun tidak 
sombong, tetap rendah hati, dan tidak mudah menunjukkan sikap memelas 
atau iba dengan maksud mengundang belas kasihan dan mengharapkan 
pertolongan orang lain. 
11) Dermawan, yaitu sikap kaum beriman yang memiliki kesediaan yang besar 
untuk menolong sesama manusia, terutama mereka yang kurang beruntung 
dengan mendermakan sebagian dari harta benda yang dikaruniakan dan 
diamanatkan Tuhan kepada mereka. Sebab, manusia tidak akan memperoleh 
kebajikan sebelum mendermakan sebagian dari harta benda yang dicintainya. 
12) Hemat (qawamiyah) yaitu sikap tidak boros dan tidak kikir dalam 
menggunakan harta. Dermawan, yaitu sikap memiliki kesediaan yang besar 
dalam menolong sesama manusia.
45
 
Sama halnya dengan nilai-nilai ketuhanan yang membentuk ketakwaan, maka 
nilai-nilai kemanusiaan yang membentuk akhlak mulia di atas tentu masih dapat 
ditambah dengan deretan nilai yang banyak sekali, kiranya apa yang disampaikan di 
atas dapat menjadi pijakan ke arah pemahaman. 
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Lain halnya yang dikemukakan oleh Mohammad Daud Ali dalam bukunya 
yang beijudul Pendidikan Agama Islam, akhlak terhadap manusia ia bagi ke dalam 
lima macam, yaitu sebagai berikut: 
c. Akhlak terhadap Rasulullah 
1) Mencintai Rasulullah secara tulus dengan mengikuti sunnahnya. 
2) Menjadikan Rasulullah sebagai idola, suri tauladan dalam hidup dan 
kehidupan. 
3) Menjalankan apa yang disuruhnya, tidak melakukan apa yang dilarangnya. 
d. Akhlak terhadap orangtua 
b. Mencintai mereka melebihi kecintaan kepada kerabat lainnya. 
c. Merendahkan diri terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang. 
d. Berkomunikasi dengan kedua orangtua dengan khidmat, mempergunakan 
kata-kata dengan lemah lembut. 
e. Berbuat baik kepada ibu bapak dengan sebaik-baiknya 
f. Mendoakan keselamatan dan keampunan mereka kendatipun seorang atau 
keduanya telah meninggal dunia. 
e. Akhlak terhadap keluarga, karib kerabat 
a. Saling membina rasa cinta dan kasih sayang dalam keluarga. 
b. Saling menunaikan kewajiban untuk memperoleh hak 
c. Mendidik anak dengan kasih sayang. 
d. Memelihara hubungan silaturrahmi dan melanjutkan silaturrahmi yang dibina 
oleh orangtua yang telah meninggal dunia. 
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f. Akhlak terhadap tetangga 
1) Saling mengunjungi 
2) Saling bantu diwaktu senang lebih-lebih tatkala susah 
3) Saling memberi. 
4) Saling menghormati 
5) Saling menghindari pertengkaran dan permusuhan. 
g. Akhlak terhadap masyarakat 
1) Memuliakan tamu 
2) Menghormati nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat bersangkutan. 
3) Saling menolong dalam kebajikan dan takwa. 
4) Menganjurkan anggota masyarakat termasuk diri sendiri berbuat baik dan 
mencegah diri sendiri dan orang lain melakukan perbuatan jahat. 
5) Memberi makan fakir miskin dan berusaha melapangkan hidup dan 
kehidupannya. 
6) Bermusyawarah dalam segala urusan mengenai kepentingan bersama. 
7) Mentaati putusan yang telah diambil. 
8) Menunaikan amanah dengan jalan melaksanakan kepercayaan yang diberikan 
seseorang atau masyarakat kepada kita. 
9) Menepati janji46 
Jika berbicara tentang akhlak terhadap Allah swt. dalam kehidupanya sehari-
hari mungkin banyak orang yang mampu laksanakan, namun jika berbicara tentang 
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Mohammad Daud Ali, Akhlak islamiyah, h. 357-358. 
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akhlak terhadap manusia, maka di sinilah banyak orang yang tidak dapat 
memenuhinya karena hak-haknya tidak dapat ia laksanakan. 
h. Akhlak terhadap Diri Sendiri 
Hubungan manusia terhadap dirinya sendiri dapat dipelihara dengan jalan 
menghayati benar patokan-patokan akhlak yang disebutkan Tuhan dalam berbagai 
ayat al quran. 
Akhlak terhadap diri sendiri disebutkan cara-caranya di dalam Al quran dan 
dicontohkan dengan keteladanan Nabi Muhammad. Di antaranya dengan senantiasa 
berlaku sabar, pemaaf, berani, adil, ikhlas, memegang amanah, mawas diri, dan 




Adapun secara terperinci, akhlak terhadap diri sendiri dapat diwujudkan 
melalui hal-hal sebagai berikut: 
1) Memelihara kesucian diri 
2) Menutup aurat (bagian tubuh yang tidak boleh kelihatan, menurut hukum 
dan akhlak islami) 
3) Jujur dalam perkataan dan perbuatan 
4) Ikhlas 
5) Sabar 
6) Rendah hati 
7) Malu melakukan perbuatan jahat 
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Mohammad Daud Ali, Akhlak islamiyah, h. 370-371. 
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8) Menjauhi dengki 
9) Menjauhi dendam 
10) Berlaku adil terhadap diri sendiri dan orang lain  
11) Menjauhi segala perkatan dan perbuatan sia-sia.48 
Akhlak terhadap diri sendiri perlu mendapat perhatian setiap individu. Karena 
dalam diri manusia memiliki dua unsur yang harus mendapat pelayanan seimbang, 
yaitu fisik dan rohani. Terkadang ada manusia bagus pelayanannya terhadap fisik 
namun terhadap rohani tidak maksimal atau sebaliknya. 
i. Akhlak Terhadap Lingkungan 
Nilai-nilai akhak terhadap lingkungan ini bersumber dari fungsi manusia 
sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi manusia dengan 
sesamanya dan terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, 
pemeliharaan, serta bimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya. 
Berdasarkan  pandangan Islam, seseorang tidak dibenarkan mengambil buah 
matang, atau memetik bunga sebelum mekar, karena hal itu berarti tidak memberi 
kesempatan kepada makhluk untuk mencapai penciptaanya. Ini berarti manusia 
dituntut untuk mampu menghormati proses-proses yang sedang berjalan, dan 
terhadap semua proses yang sedang terjadi. Hal ini mengantarkan manusia 
bertanggung jawab, sehingga ia tidak melakukan pengrusakan, bahkan dengan kata 
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Binatang, tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa semuanya diciptakan 
oleh Allah swt., dan menjadi milik-Nya serta semuanya memiliki ketergantunga 
kepada-Nya. Keyakinan ini mengantarkan seorang muslim untuk menyadari bahwa 
semuanya adalah umat Tuhan yang harus diperlakukan secara wajar dan baik. 
Mohammad Daud Ali dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Agama Islam 
mengatakan, bahwa akhlak terhadap lingkungan hidup adalah sebagai berikut: 
1) Sadar dan memelihara kelestarian hidup 
2) Menjaga dan memanfaatkan alam terutama hewani dan nabati, fauna dan 
flora, (hewan dan tumbuh-tumbuhan yang diciptakan Allah untuk 
kepentingan manusia dan makhluk lainnya). 
3) Sayang pada sesama makhluk.50 
Adapun jenis-jenis akhlak dalam diri peserta didik yaitu akhlak terhadap 
Allah swt., terhadap manusia, terhadap diri sendiri, dan terhadap lingkungan akan 
mampu membentuk kepribadian peserta didik, yakni berkepribadian muslim. 
C. Pola Pembinaan Akhlak 
1. Makna Pembinaan Akhlak 
Pembinaan akhlak adalah proses perbuatan, tindakan, penanaman nilai-nilai 
perilaku budi pekerti, perangai, tingkah laku baik terhadap Allah swt. Sesama 
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manusia, diri sendiri dan alam sekitar yang dilakukan secara berdaya guna dan 
berhasil guna untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
Berbicara masalah pembentukan akhlak mulia sama dengan berbicara tentang 
tujuan pendidikan, karena banyak dijumpai pendapat para ahli yang mengatakan 
bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak mulia. Muhammad Athiyah al-
Abrasyi mengatakan bahwa “pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan 
tujuan pendidikan Islam”.51 D. Marimba berpendapat bahwa tujuan utama 
pendidikan Islam adalah identik dengan tujuan hidup setiap Muslim, yaitu “untuk 
menjadi hamba Allah, yakni hamba yang percaya dan menyerahkan diri kepada-Nya 
dengan memeluk agama Islam”.52 
Pada kenyataan di lapangan, usaha-usaha pembinaan akhlak melalui berbagai 
lembaga pendidikan dengan menggunakan beberapa metode terus dikembangkan. Ini 
menunjukkan bahwa akhlak memang perlu dibina. Pembinaan ini terbukti membawa 
hasil berupa terbentuknya pribadi-pribadi muslim yang berakhlak mulia, taat kepada 
Allah dan rasul-Nya, hormat kepada ibu-bapak, sayang kepada sesama makhluk 
Tuhan dan seterusnya. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa akhlak merupakan 
hasil usaha dalam mendidik dan membina dengan sungguh-sungguh terhadap 
berbagai potensi rohaniah yang terdapat dalam diri manusia. Jika program 
pendidikan dan pembinaan akhlak itu dirancang dengan baik, sistematik dan 
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dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, maka akan menghasilkan anak-anak atau 
orang-orang yang baik akhlaknya. Dengan demikian, pembentukan akhlak dapat 
diartikan sebagai usaha sunguh-sungguh dalam rangka membentuk anak, dengan 
menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan 
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten. Pembinaan akhlak ini 
dilakukan dengan asumsi bahwa akhlak adalah hasil usaha pembinaan, bukan terjadi 
dengan sendirinya. 
2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pembentukan Akhlak  
Menurut H.A. Mustofa dalam bukunya yang berjudul akhlak tasawuf,  bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak ada enam macam yaitu: 
a. Instink 
Menurut James, instink ialah suatu alat yang dapat menimbulkan perbuatan 
yang menyampaikan pada tujuan dengan berpikir lebih dahulu kearah tujuan itu dan 
tidak dengan didahului latihan perbuatan itu. Untuk lebih mendekatkan pengertian 
instink, maka ada beberapa sifatnya: 
1) Kekuatan instink ini berbeda menurut perbedaan orang dan bangsanya, ia kuat 
dan lemah menurut ketinggian akal bagi seseorang atau bangsa, dan mengingat 
keadaan yang meliputinya. Instink yang bermacam-macam ini kadang menjadi 
timbulnya perselisihan di antara manusia. 
2) Saat tampaknya instink yang bermacam-macam ini tidak terbatas dan tidak 
teratur dalam manusia, sebagaimana tidak teraturnya dalam binatang. 
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3) Banyak terjadi pertentangan antara insting-insting, sehingga menimbulkan 
kegoncangan dan keragu-raguan dalam kelakuan manusia, seperti orang yang 
mempunyai insting suka memiliki serba kuat dan ia mempunyai juga insting 
yang kuat untuk menghasilkan kebaikan bagi pergaulan umum. 
4) Instink-instink itu kelihatan dalam bentuk pendorong untuk berbuat, instink 
marah mendorong timbulnya kata yang tajam atau membalas dendam. 
5) Instink itu adalah asas bagi perbuatan manusia. Dia melakukan perbuatan yang 
bermacam-macam dalam sehari-harinya. 
Adapun macam-macam instink yang penting dipelajari oleh seseorang dalam 
rangka mengembangkan kepribadian yang dimilikinya adalah sebagai berikut: 
Instink menjaga diri sendiri, instink menjaga lawan jenis dan instink merasa takut
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Ketinggian akal dan kemajuan peradaban manusia, dapat menghilangkan 
yang menyebabkan takut. Tidak sedikit orang yang berusaha mendorong dirinya 
untuk hasil yang gemilang di dalam hidup, karena takut dari kegagalan. Demikian 
pula akhlak dan kebaikan, akan rusak kalau tidak dijaga oleh instink takut karena 
mendapat celaan dan kehinaan dari orang lain. 
b. Pola dasar bawaan (turunan) 
Pada awal perkembangan kejiwaan primitif, ada pendapat yang mengatakan 
kelahiran manusia itu sama, dan yang membedakan adalah faktor pendidikan. Tetapi 
ada pendapat yang mengatakan tidak ada dua orang yang ke luar di alam ini sama 
dalam tubuh, akal dan akhlaknya. 
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Adapun teori yang mengemukakan masalah turunan ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Turunan (pembawaan) sifat-sifat manusia. Dimanapun berada setiap orang 
membawa turunan dengan beberapa sifat yang bersamaan. Seperti bentuk 
pancaindera, perasaan, akal dan kehendak. Dengan sifat-sifat manusia yang 
diturunkan ini, manusia dapat mengalahkan alam di dalam beberapa perkara, 
sedang seluruh bianatang tidak dapat menghadapinya. 
2) Sifat-sifat bangsa. Selain adat kebiasaan tiap-tiap bangsa, ada juga beberapa 
sifat yang diturunkan (dibawa) sekelompok orang dahulu kepada kelompok 
orang sekarang. Sifat-sifat ini ialah yang menjadikan beberapa orang dari 
tiap-tiap bangsa berlainan dengan beberapa orang dari bangsa lain, bukan saja 




Sifat-sifat manusia atau bangsa terdiri atas positif dan negatif, sifat yang 
positif perlu dilestarikan dan dipertahankan, sifat yang negatif perlu diupayakan 
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Lingkungan ada dua macam yaitu sebagai berikut: 
1) Lingkungan alam 
Mahluk yang hidup, tumbuhnya bahkan hidupnya tergantung pada keadaan 
lingkungan yang dia tempati. Kalau lingkungan alam tidak cocok kepada tubuh, 
maka tubuh tersebut akan lemah dan mati.  
Udara, cahaya, logam di dalam tanah dan apa yang ada padanya dari lautan, 
sungai, dan pelabuhan adalah mempengaruhi kesehatan penduduk dan keadaan 
mereka mengenai akal dan akhlaknya. 
2) Lingkungan pergaulan 
Lingkungan pergaulan ini mengandung susunan pergaulan yang meliputi 
manusia, seperti rumah, sekolah, pekerjaan, pemerintah, syiar agama, ideal, 
keyakinan, pikiran-pikiran, adat istiadat, pendapat umum, bahasa, kesusastraan, 
kesenian, pengetahuan dan akhlak. Manusia dalam masa kemunduran dan 
kemajuannya dapat dilihat dari lingkungan pergaulannya sehari-hari.
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Akhlak seseorang dapat berubah menjadi baik atau buruk karena adanya 
pengaruh dari lingkungan pergaulan. Olehnya itu, perlu untuk melakukan terobosan 
baru, yakni mewarnai lingkungan yang tidak baik menjadi baik dan jangan 
membiarkan diri untuk diwarnai oleh lingkungan pergaulan. 
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Kebiasaan ialah perbuatan yang diulang-ulang terus sehingga mudah 
dikerjakan oleh seseorang, seperti kebiasaan berjalan, berpakaian, berbicara, 
berpidato, dan mengajar. 
Orang yang berbuat baik atau berbuat jahat disebabkan oleh dua faktor dari 
kebiasaan yaitu kesukaan hati terhadap suatu pekerjaan dan menerima kesukaan itu, 
yang akhirnya menampilkan perbuatan dan diulang-ulang terus menerus. 
Orang yang hanya melakukan tindakan dengan cara berulang-ulang tidak ada 
manfaatnya dalam pembentukan kebiasaan. Akan tetapi, hal ini harus dibarengi 
dengan perasaan suka di dalam hati. Dan sebaliknya tidak hanya senang/suka hati 
saja tanpa diulang-ulang, karena tidak akan menjadi kebiasaan. Maka kebiasaan 
dapat tercapai karena keinginan hati (kesukaan hati) dan dilakukan berulang-ulang. 
Dari sinilah kebiasaan akan membawa manfaat. 
Adapun manfaat kebiasaan yaitu sebagai berikut: 
1) Memudahkan perbuatan 
Berjalan dan berbicara adalah dua hal yang sangat berat bagi anak yang masih 
kecil. Namun, hal ini akan terasa mudah jika dia belajar dan belajar terus sehingga 
menjadi sebuah kebiasaan bagi dirinya. Ketika kebiasaan sudah terbentuk dalam (tiri, 
maka berbicara atau berpidato di depan umum akan terasa tidak sukar sedikitpun. 
2) Menghemat waktu dan perhatian 
Perbuatan yang diulang-ulang akan menjadi kebiasaan, maka seseorang dapat 
melakukan dalam waktu yang lebih singkat. Seperti menulis, membutuhkan 
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perhatian yang sempurna dan mempersiapkan segala pikiran yang ada. Akan tetapi 
setelah menjadi kebiasaan dapatlah seseorang menulis beberapa halaman dalam 
waktu yang sangat singkat.
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Kesuksesan seseorang tergantung kemampuan ia mengatur waktunya dengan 
baik dan tidak terjerumus kepada hal-hal yang tidak mendatangkan manfaat bagi 
dirinya. Kebiasaan mengatur waktu dengan baik akan berefek pada kebiasaan hidup 
teratur dan disiplin yang pada akhirnya mengantarkannya pada keberhasilan hidup. 
4) Kehendak 
Kehendak adalah suatu kekuatan dari beberapa kekuatan. Seperti uap dan air, 
maka kehendak adalah penggerak manusia dan dari padanya timbul segala perbuatan 
yang merupakan hasil dari kehendak, dan segala sifat manusia dan kekuatannya 
seolah-olah tidur nyenyak sehingga dibangunkan oleh kehendak Maka kemahiran 
penggunaan, kekuatan akal ahli pikir, kepandaian pekerja, mengetahui apa yang 
seharusnya dan tidak seharusnya dilakukan, kesemuanya ini tidak mempengaruhi 
dalam hidup, bila tidak didorong oleh kekuatan kehendak dan semua tidak ada 
harganya bila tidak dirubah oleh kehendak menjadi perbuatan.
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Untuk mencapai hasil yang maksimal, maka setiap orang hendakanya 
mengawali kegiatannya dengan program yang matang. Program yang matang 
kemudian dijabarkan dalam bentuk-bentuk kegiatan operasional sesuai pertimbangan 
akal dan analisa yang tepat. 
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Dunia pendidikan sangat besar pengaruhnya terhadap perubahan perilaku atau 
akhlak seseorang. Berbagai ilmu diperkenalkan, agar siswa memahaminya dan dapat 
melakukan suatu perubahan pada dirinya. Semula anak belum tahu perhitungan, 
setelah memasuki dunia pendidikan sedikit banyak ia tahu tentang perhitungan. 
Kemudian dengan bekal ilmu tersebut, mereka memiliki wawasan luas dan 
diterapkan ke hal tingkah laku ekonomi. Begitu pula apabila siswa diberi pelajar 
akhlak, maka ia akan paham tentang bagaimana manusia bertingkah laku, bersikap 
terhadap sesamanya dan penciptanya yaitu Allah swt.
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Faktor yang paling berdampak pada karakter atau akhlak seseorang di 
samping faktor genetik ada faktor lain yaitu makanan, teman, orang tua, dan tujuan 
merupakan faktor yang dapat mewarnai karakter seseorang. Dengan demikian 
jelaslah bahwa karakter atau akhlak itu dapat dibentuk dan ditingkatkan. 
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A. Jenis dan Lokasi Penilitian 
1. Jenis Penelitian 
Sebagaimana layaknya suatu penilitian ilmiah, maka penilitian tersebut 
memiliki objek yang jelas untuk mendapatkan data yang otentik, tehnik 
pengumpulan data dan analisis data yang akurat. Untuk itu, dalam skripsi ini peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriktif.    
Menurut Bogdan dan Biklen, bahwa metode penilitian kualitatif memiliki 
lima ciri, yaitu:  
a. Penelitian kualitatif memunyai setting yang alami sebagai sumber data langsung, 
dan penelitian sebagai instrument kunci. 
b. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang diskriptif, daya yang dikumpulkan 
lebih banyak kata-kata atau gambar-gambar daripada angka. 
c. Penelitian kualitatif lebih memperhatikan proses daripada produk. Hal ini 
disebabkan oleh cara peneliti mengngumpulkan dan memaknai data setting atau 
hubungan antar bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas apabila diamati 
dalam proses. 
d. Penelitian kualitantif mencoba menganalisis data secara induktif. Penelit itidak 
mencari data untuk membuktikan hipotesis yang mereka susun sebelumnya 
memulai penelitian namun untuk menyusun abstraksi. 
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 Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 
untuk melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang 
berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan.
2
 
Berdasarkan pada kedua pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam 
tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan 
terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung 
mengamati peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan Peranan 
Penyuluh Agama Islam dalam Membina Akhlak Remaja di Desa Leppangang 
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang  
2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan 
kegiatan.
3
 Penelitian tentang Peranan Penyuluh Agama Islam Dalam Membina 
Akhlak Remaja di Desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang, ini 
karena melihat desa ini banyak remaja yang perlu untuk diberikan pembinaan akhlak 
kepada mereka karena lingkungan yang kurang baik di Desa Leppangang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan 
dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan 
multi disipliner. 
Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti  sebagai berikut: 
1. Pendekatan bimbingan 
Pendekatan bimbingan merupakan suatu pendekatan yang mempelajari 
mengenai pemberian bantuan terhadap individu dalam mencegah dan mengatasi 
kesulitan-kesulitan dalam hidup seseorang agar mencapai kesejahteraan.
4
 Hal ini 
merupakan sebuah sudut pandang yang melihat fenomena gerakan bimbingan 
sebagai bentuk penerapan pembinaan untuk mendapatkan hasil penelitian yang 
objektif dan akurat. 
2. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang menggunakan logika 
dan teori sosiologi, baik teori klasik maupun modern untuk menggambarkan 
fenomena sosial keagamaan serta pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.
5
 
Alasan peneliti mengapa memakai pendekatan ini karena peneliti merasa bahwa 
pendekatan ini sangat cocok untuk di pakai untuk mengdapatkan informasi yang baik 
dalam masyarakat 
                                                             
4
Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Cet. II; Yogyakarta: PT. Andi 
Offset, 1993), h. 2. 
5
Maman Kh, Metodologi Penelitian Agama Teori dan Praktek (Jakarta: PT. Raja Grapindo 
Persada, 2006), h. 128.  
53 
 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasi sebagai berikut : 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu penyuluh agama Islam sebagai 
informan kunci. Adapun yang menjadi informan tambahan dalam penelitian ini 
adalah Aparat desa, masyarakat, penyuluh agama Islam dan  remaja Di Desa 
Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder dapat dibagi dua yaitu; pertama, kajian kepustakaan 
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para 
ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian 
kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian 
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah 
diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian  kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen harus memunyai 
kemampuan dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak 
terlepas dari instrumen yang digunakan, karena itu alat yang digunakan dalam 
penelitian lapangan ini meliputi: Daftar pertanyaan penelitian yang telah 






E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki.
6
 Hal yang 
hendak diobservasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan metode observasi ini, 
bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan informasi tetapi gerakan 
dan raut wajah pun memengaruhi observasi yang dilakukan. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan 
lisan melalui tanya jawab dan bertatap muka atau berhadapan langsung dengan orang 
yang dapat memberikan keterangan.
7
 Tanpa wawancara, peneliti akan kehilangan 
informasi yang hanya dapat diperoleh dengan bertanya langsung kepada informan. 
Seperti teknik wawancara melalui televisi atau radio, merupakan teknik yang baik 




Metode wawancara ini penulis gunakan untuk mengetahui realitas akhlak 
remaja, implementasi bimbingan dan penyuluhan Islam dan hambatan-hambatan 
yang dihadapi penyuluh agama Islam dalam pembinaan di Leppangang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 
biasanya berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 
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Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita 
biografi, peraturan kebijakan. Sedangkan dokumen yang berbentuk gambar misalnya 
foto, sketsa, gambar hidup dan lain sebagainya.
9
 
Oleh karena itu, sumber impormasi dari hasil penelitian diabadikan melalui 
poto-poto dan data yang relevan dengan penelitian 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-
fakta di lapangan. Dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian. Menurut Hamidi, sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga 




Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan 
penelitian ini bersifat kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau 
tidak terukur seperti ingin menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan masyarakat 
terhadap nilai rupiah menurun. Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut 
penulis menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga 
dalam mengolah data penulis menggunakan teknik analisis data sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian  untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “ kasar” 
                                                             
9
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Bandung: CV Alfabeta, 2008), h. 82. 
   
10
Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 
Laporan Penelitian (Cet.III; Malang : UNISMUH Malang, 2005), h. 15. 
56 
 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
11
 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain, seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data ( Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
12
  Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan  mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Vervication)  
Langkah selanjutnya dalam menganalis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi, 
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 




Berdasarkan penarikan kesimpulan di atas, dapat dapat dipahami bahwa 
penarikan kesimpulan untuk menyederhanakan kalimat, arti benda-benda dan alur 
sebab-akibat yang menjadi inti pembahasan dalam peelitian berdasarkan data yang 
diperoleh selama berada di lapangang 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten 
Pinrang  
Desa Leppangang merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan  
Patampanua Kabupaten Pinrang, dari 11 desa yang ada di kecamatan tersebut yang di 
dirikan pada tahun 1955. Berdasarkan dari sejarahnya, kata Leppangang berasal dari 
bahasa Bugis leppang yang berarti singgah. Kisah yang melatar belakangi pemberian 
nama Leppangang untuk desa ini adalah karena dahulu Arung Mangkau dan abdinya 
singgah beristirahat di wilayah ini yang dalam bahasa bugis berarti leppang 
mappisau dan di desa ini juga menjadi tempat pertemuan para pemimpin 
pemerintahan dalam membicarankan pembagian wilayah-wilayah pemerintahan.  
Oleh Karena itu mereka terkesan dengan keramahan penduduk dan keamanan serta 
ketentraman wilayah ini. Maka dari itu, demi menjaga warisan sejarah untuk generasi 
penerus, maka wilayah ini diputuskan di beri nama Leppangang.  
Awal mula terbentuknya Desa Leppangang mencakup wilayah kampung 
Masolo, Pincara, Sali, Sengae, Sempang dan Leppangang itu sendiri namun dengan 
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adanya pemekaran desa yang disesuaikan dengan kondisi masing-masing wilayah 
maka kampung yang dulunya masuk wilayah Leppangang mulai berdiri sendiri.
1
 
2. Visi dan Misi Desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten 
Pinrang 
VISI: ”Peningkatan ilmu pengetahuan, teknologi dan ketakwaan dalam 
mengembangkan potensi menuju masyarakat yang sejahtera, aman, sehat dan 
bermartabat”. 
MISI: 
a. Peningkatan kualitas sarana dan perasarana  
b. Pemberdayan masyarakat  
c. Optimalisasi penerapan Teknologi Tepat Guna (TTG) yang berwawasan 
lingkungan 
d. Pengembangan olahraga, seni dan budaya  
e. Mewujudkan lingkungan yang sehat secara terpadu  
f. Optimalisasi fungsi poskamling. 2 
3. Letak Geografis dan Demografi Lokasi 
Desa ini terletak kurang lebih 5 km sebelah selatan barat daya dari Kelurahan 
Teppo yang merupakan pusat pemerintahan kecamatan. Desa Leppangang memiliki 
luas 561,89 hektar dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1 
Batas Wilayah Desa Leppangang 
No Letak Batas Desa/Kelurahan Kecamatan 
1 Sebelah Utara Desa Pincara Patampanua 
2 Sebelah Selatan  Desa Mattiro Ade Patampanua 
3 Sebelah Barat  Kecamatan Cempa Cempa 
4 Sebelah Timur Tonyamang Patampanua 
Sumber Data: Kantor Desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang Tahun 2017 
Wilayah Desa Leppangang hanya memiliki 2 musim yakni musim penghujan 
dan musim kemarau. Dan masyarakat di Desa Leppangang sebagian besar beragama 
islam dan menurut sensus terakhir yang dilakukan pada tahun 2017 di Desa 
Leppangang terdapat 642 KK dengan jumlah penduduk sebanyak 2.348 jiwa dengan 
rincian sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Desa Leppangang  
No. Jenis kelamin Jumlah 
1. Laki-laki 1.114 
2.  Perempuan 1.234 






4. Kondisi Sosial Masyarakat 
a. Potensi Sumber Daya Alam  
Desa Leppangang dianugrahi oleh Allah swt. dengan sumber daya alam 
yang cukup melimpah dengan potensi pertanian dan perkebunan yang cukup subur 
dan luas. Di desa ini cukup banyak penduduknya yang menggantungkan hidupnya 
dari hasil pertanian dan perkebunan seperti beras, jagung, sayur-sayuran dan lain-lain 
b. Potensi Sumber Daya Manusia  
Desa Leppangang tidak hanya memiliki sumber daya alam yang cukup 
melimpah, sumber daya manusia yang dimiliki desa ini juga cukup memadai dengan 
kompetensi yang cukup mumpuni dibidangnya masing-masing, misalnya guru, 
bidan, petani, peternak, pegawai pemerintahan dan lain-lain. Hal tersebut tentunya 
dapat menjadi pilar penopang kemajuan desa ini di masa depan.  
c. Potensi Kelembagaan dan Sarana Prasarana  
Bagan kelembagaan desa yang terdapat di Desa Leppangang Kecamatan 
















































Sarana dan Prasarana Desa Leppangang  
No Sarana dan Prasarana  Jumlah 
1 Balai Desa  1 buah 
2 Kantor Desa 1 buah 
3 Kantor KUA Patampanua 1 buah 
4 Jalan Provinsi-Trans Sulawesi  2 km 
5 Jalan Dusun  4570 km 
6 Jalan Tani  5300 km 
7 Sekolah 4 buah 
8 Mesjid 2 buah 
9 Mushola 1 buah 
10  Puskesdes 1 buah 
12 Posyandu 1 buah  
13 Poskamling 2 buah 
14 Lapangan  1 buah 
15 Lapangan  Sepak Bola 1 buah 
16 Lapangang Sepak Takrow 1 buah buah 
17 Lapangang Voli 1 buah 
18 Pemakaman Umum 2 buah 







5. Kondisi Pendidikan dan Ekonomi Masyarakat 
a. Kondisi Pendidikan  
Tingkat pendidikan masyarakat Desa Leppangang cukup beragam mulai dari 
jenjang pendidikan dasar sampai jenjang pendidikan tinggi, tabel di bawah ini akan 
menjelaskan lebih rinci mengenai tingkat pendidikan masyarakat Desa Leppangang 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5 





SD SLTP SLTA PERGURUAN 
TINGGI 
190 133 7 Masih 
Sekolah 
249 
130 118 139 
   Tamat 
SD 722 
426 517  
Sumber Data: Kantor Desa Leppangang Kecamatan Patampanua  Kabupaten Pinrang Tahun 2017 
b. Kondisi perekonomian  
Secara garis besar mata pencaharian masyarakat Desa Leppangang sama 









Mata Pencaharian Masyarakat Desa Leppangang 
Petani Polri PNS Pensiunan  Guru Montir Peternak 
438 3 33 10 53 3 3 
Jumlah: 543  
Sumber Data: Kantor Desa Leppangang Kecamatan Patampanua  Kabupaten Pinrang Tahun 2017 
6. Kondisi Pemerintahan Kelurahan/Desa  
a. Pembagian wilayah 
Desa Leppangang di bagi 2 dusun yaitu dusun Leppangang Selatan dan dusun 
Leppangang Utara. 
b. Struktur organisasi pemerintahan  
Desa Leppangang menganut sistem kelembagaan pemerintahan dengan pola 
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Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Leppangang 
 
           
           
           
           
           
           
           
           
  
           
















Kadus Leppangang Utara Kadus Leppangang Selatan 
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B. Upaya yang Dilakukan Penyuluh Agama Islam dalam Membina Ahklak 
Remaja di Desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 
Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam. 
Perhatian Islam terhadap pembinaan akhlak ini dapat pula dilihat dari perhatian Islam 
terhadap pembinaan jiwa yang harus didahulukan daripada pembinaan fisik. Karena 
dari jiwa yang baik inilah akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik yang pada tahap 
selanjutnya akan mempermudah menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada 
seluruh kehidupan manusia lahir dan batin.  
Upaya penyuluh agama Islam dalam membina akhlak remaja di Desa 
Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang, yaitu: 
1. Mengadakan Pengajian Rutin 
Pengajian merupakan kegiatan ajakan, seruan atau panggilan yang dilakukan 
dengan cara memberikan penerangan Islam yang menyangkut kemaslahatan manusia 
baik di dunia maupun di akhirat dengan bersama-sama membaca Alquran.  
Muhammad Ridwan selaku Kepala KUA mengungkapkan bahwa remaja saat 
ini yang ada di Desa Leppangang sangat perlu mendapatkan sebuah arahan atau 
bimbingan agar tidak terlalu larut dalam pengaruh yang tidak baik di zaman ini maka 
dari itu sebagai penyuluh agama Islam yang ada di KUA Kecamatan Patampanua 
Kabupaten Pinrang berpikir untuk mengadakan pengajian rutin setiap malam jumat 
di Desa Leppangang agar remaja bisa terkontrol dan terhindar dari pengaruh negatif 









Darwis mengatakan bahwa kegiatan pengajian rutin yang merka lakukan ini 
sangat baik untuk pembinaan akhlak remaja di Desa Leppangang karena remaja di 
desa ini sangat kurang kegiatan yang mereka lakukan ketika malam hari jadi mereka 
sebagai penyuluh agama Islam berikan kegiatan yang baik dan berguna bagi mereka 
agar mereka memperoleh pelajaran yang berguna nantinya buat mereka.
5
 
Abdul Salam sebagai Sekretaris Desa berkata bahwa kegiatan yang dilakukan 
penyuluh agama Islam ini sangat baik dan sangat diterima bagi remaja, apalagi 
remaja yang ada di Desa Leppangang ini adalah pelanjut generasi di desa ini 
sehingga harus mendapatkan bimbingan yang baik agar remaja di sana memiliki 
akhlak mulia karena di Desa Leppangang ini dikenal sebagai desa yang banyak 
mencetus ulama yang ada di Kabupaten Pinrang.
6
 
Pengajian rutin yang diadakan di Desa Leppangang juga mengajarkan kepada 
remaja tentang cara tampil di depan umum, sehingga remaja di sana tidak hanya 
mendengarkan pengajian tapi juga dilatih untuk mampu berbicara di depan banyak 
orang, ketika diadakan sebuah acara di masjid maka disitulah remaja ikut ambil 
bagian di dalamnya. 
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2. Pembinaan Majelis Taklim 
Majelis taklim merupakan lembaga non formal sekaligus sebagai lembaga 
dakwah dan wadah pembinaan umat. Penyelenggaraan pembinaan keagamaan 
melalui majelis taklim oleh penyuluh agama Islam merupakan kegiatan yang 
dilakukan setiap bulan di Desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten 
Pinrang. 
Hanisa berkata bahwa majelis taklim sebuah wadah yang hadir untuk 
memberikan pemahaman baik kepada orang tua tentang bagaimana cara 
membimbing dan membina akhlak anak mereka maupun pemberian pemahaman 
kepada anak-anak agar memiliki pondasi kuat sebelum memasuki usia remaja.
7
 
Muhammad Jufri mengatakan bahwa dengan adanya pembinaan majelis 
taklim yang dilakukan penyuluh dapat memberikan pengaruh yang sangat baik buat 
masyarakat khususnya orang tua yang memiliki anak remaja karena penyuluh agama 
sering membawakan materi tentang bagaimana cara yang harus dilakukan orang tua 
dalam mendidik dan membina anaknya mulai dari usia anak sampai dewasa karena 
orang tua harus selalu ada buat anaknya dari setiap tahap perkembangan yang 
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Kegiatan majelis taklim yang dilakukan penyuluh agama di Desa Leppangang 
tidak hanya dihadiri oleh ibu-ibu tapi seluruh jamaah masjid yang ada di setiap 
mesjid yang ada di sana, remaja di Desa Leppangang juga di berikan ruang untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan ini. 
3. Memfasilitasi Kegiatan Keagamaan dan Sosial Remaja 
Proses pembinaan akhlak remaja yang dilaksanakan penyuluh agama Islam 
senantiasa mendapat ruang yang baik dari pemerintah di Desa Leppangang 
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. Ada dua bentuk pembinaan akhlak 
remaja melalui kegiatan sosial yaitu: 
a. Pengaktifan Kegiatan Remaja Masjid 
Pengaktifan remaja masjid bertujuan agar remaja bisa sibuk dengan kegiatan 
positif. Remaja Masjid yaitu suatu organisasi atau wadah perkumpulan remaja 
muslim yang menggunakan Masjid sebagai pusat aktivitas. Remaja Masjid 
merupakan salah satu alternatif pembinaan remaja yang terbaik. Melalui organisasi 
ini, mereka memperoleh lingkungan yang islami serta dapat mengembangkan 
kreatitivitas. 
Muhammad Ridwan mengungkapkan bahwa penyuluh agama Islam 
berinisiatif untuk mengaktifkan kembali Remaja Masjid agar dapat kembali membina 
para anggotanya untuk senantiasa beriman, berilmu dan beramal shalih dalam rangka 
mengabdi kepada Allah SWT untuk mencapai keridhaan-Nya. Pembinaan dilakukan 
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dengan menyusun aneka program yang selanjunya ditindaklanjuti dengan berbagai 
aktivitas dan kegiatas bersifat islami.
9
  
Remaja mesjid di Desa Leppangang juga sering juga dipanggil untuk 
membacakan Al quran ketika ada salah satu masyarakat yang meninggal dunia dan 
juga sering juga mengadakan gotong royong ketika akan diadakan sebuah acara di 
masjid. 
b. Mengaktifkan Kegiatan Keolahragaan 
Kehidupan modern sekarang ini, banyak orang yang melupakan pentingnya 
olahraga untuk tubuh. Padahal olahraga merupakan cara untuk sehat yang paling 
murah dengan hasil yang mengagumkan untuk kebugaran badan. Selain itu olahraga 
dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja baik siang maupun malam sesuai 
keinginan. Olahraga sangat penting untuk dilakukan oleh semua orang terutama bagi 
para remaja yang sedang dalam masa pertumbuhan. 
Ibrahim mengatakan bahwa remaja di Desa Leppangang sangat suka dengan 
beberapa cabang olahraga seperti sepak bola, futsal, takrow dan volly ball tapi 
sarananya tidak memadai sehingga kami sebagai penyuluh agama Islam berinisiatif 
untuk bekerja sama dengan aparat desa agar menyiapkan alat olahraga untuk mereka 




                                                             
9
Muhammad Ridwan (54), Kepala KUA, “wawancara” di Kantor KUA Kecamatan 
Patampanua,tanggal 09 Mei 2018. 
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Kegiatan olahraga sangat baik untuk kesehatan jadi sangat baik jika 
pemerintah desa atau karang taruna di Desa Leppangang menyediakan alat-alat 
olahraga untuk remaja di sana agar mereka bisa mengdapatkan ruang untuk 
menyalurkan hobi mereka diberbagai bidang olahraga yang mereka minati. 
c. Pembentukan Patrol (Kesenian) 
Patrol adalah sebuah kegiatan yang dibentuk oleh remaja-remaja yang ada di 
Kabupaten Pinrang dan sangat diapresiasi oleh penyuluh agama Islam karena 
kegiatan seperti ini hanya ada di Kabupaten Pinrang dan hampir setiap desa memiliki 
patrol.  
Munculnya patrol dikenal juga sebagai pattuda subuh dengan adanya 
kemajuan alat yang dipakai dalam kegiatan tersebut, maka kegiatan ini lebih dikenal 
sebagai patrol dengan perpaduan antara alat modern dan barang bekas yang dibuat 
menyerupai alat drum band sehingga dapat menghasilakan suara yang merdu 
didengar bahkan hampir setiap bulan ramadhan lomba antara patrol se-Kabupaten 
Pinrang diadakan. 
Sulaiman Kilo mengatakan bahwa dengan adanya kegiatan patrol yang 
dilakukan para remaja di Desa Leppangang ini sangat membantu masyarakat untuk 
bangun sahur apalagi dengan musik intrumen yang diciptakan remaja ini sangat unik 
didengar sehingga dapat membangunkan masyarakat dengan cepat untuk bangun 
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Kegiatan seperti sangat menarik untuk dilihat karena ada keunikan tersendiri 
dari lomba patrol ini apalagi ketika diadakan perlombaan se-Kabupaten Pinrang para 
remaja sangat semangat untuk latihan untuk untuk menampilkan penampilan terbaik 
mereka 
C. Faktor Penghambat Penyuluh Agama Islam dalam Membina Akhlak Remaja di 
Desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 
Kinerja para penyuluh agama Islam yang ada di KUA Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang dalam melaksanakan tugasnya dalam membina 
remaja pasti memliki banyak hambatan sehingga menyebabkan penyuluh agama 
Islam sulit untuk menerapkan apa yang telah mereka programkan. 
Faktor penghambat penyuluh agama Islam dalam membina akhlak remaja di 
Desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang adalah: 
1. Adanya Pengelompokan Pada Remaja 
Tidak dapat dipungkiri bahwa remaja di Desa Leppangang ini memiliki 
beberapa perkumpulan atau pengelompokan remaja sehingga susah untuk dilakukan 
pembinaan pada mereka. 
Muhammad Tayyeb Kasim mengatakan bahwa sangat susah melakukan 
pembinaan pada remaja karena adanya pengelompokan sehingga susah untuk 
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mengumpulkan mereka untuk dilakukan pembinaan akhlak karena di samping 
mereka tidak terlalu akrab antara kelompok yang satu dan kelompok yang lain 




Hambatan yang menjadi perhatian khusus bagi penyuluh agama Islam yang 
ada di Desa Leppangang yaitu adanya pengelompokan pada remaja. 
2. Adanya Pengaruh dari Kecanggihan Teknologi 
Teknologi di era globalisasi sudah mulai masuk ke pedesaan, tidak terkecuali 
di Desa Leppangang. Dampak teknologi sangat dirasakan oleh anak-anak dan remaja 
pada khususnya.  
Sulaiman Kilo berpendapat bahwa sebagian remaja yang ada di Desa 
Leppangang ini susah untuk diberikan pembinaan karena mereka lebih 
mengedepankan media sosial. Tidak dapat dipungkiri bahwa kebanyakan dari 
mereka lebih suka bermain gadget dari pada pergi ke pengajian, mereka seperti telah 
kecanduan memakai gadget dikarenakan banyaknya game online.
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Darwis mengatakan bahwa perlunya pengawasan yang khusus oleh orang tua 
terhadap anaknya terlebih anak yang telah beranjak remaja, karena pengaruh 
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kecanggihan teknologi sangat berdampak bagi remaja tersebut. Dampak tersebut 
berupa dampak psikis maupun fisik.
14
 
Penyuluh Agama Islam itu tidak hanya memberikan pembinaan untuk remaja 
namun juga untuk para orang tua, agar senantiasa memberikan penasehatan khusus 
jika si anak berada di rumah. 
3. Kesibukan Karena Desakan Ekonomi 
Kesibukan menjadi salah satu pemicu besar terhambatnya pembinaan akhlak 
yang dilakukan penyuluh agama Islam untuk remaja di Desa Leppangang. 
Muhammad Jufri mengungkapkan bahwa pembinaan sangat sulit dilakukan 
dikarenakan  kebanyakan remaja yang keluar daerah untuk menuntut ilmu, jarang 
pulang kampung dan sebagian dari mereka yang tidak melanjutkan pendidikannya 
lebih memilih untuk pergi merantau memenuhi kebutuhan hidup mereka.
15
 
Berdasarkan pernyataan di atas, diperlukan kesadaran bagi masyarakat 
khususnya remaja untuk menyempatkan waktu luang menerima bimbingan dan 
pembinaan dari penyuluh agama Islam di Desa Leppangang. 
4. Adanya Pengaruh dari Lingkungang 
Kebanyakan remaja sekarang lebih senang melakukan kegiatan yang sifatnya 
sia-sia dari pada ikut dalam kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh penyuluh 
agama Islam. 
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Sulaiman Kilo mengungkapkan bahwa banyaknya remaja Desa Leppangang 
yang menempuh pendidikan di perkotaan mengubah gaya hidup dan pergaulannya 
secara perlahan. Walaupun anak atau remaja yang demikian sangat sopan dan santun 
di desa namun adanya pengaruh dari pergaulan teman-temannya di perkotaan mampu 
mengubah sikap dan tingkah lakunya menjadi negatif.
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Remaja perlu sadar akan tujuannya bersekolah di kota agar mampu 
mengendalikan diri dari perbuatan yang tidak baik yang ada di perkotaan agar 
mereka tidak cepat terpengaruh dengan pergaulang yang tidak baik yang ada di 
perkotaan. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menarik  kesimpulan bahwa:  
1. Upaya yang dilakukan oleh penyuluh agama Islam dalam membina akhlak 
remaja yang ada di Desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten 
Pinrang adalah dengan mengadakan pengajian rutin, pembinaan majelis taklim 
dan pengaktifan kegiatan keagamaan dan sosial remaja seperti pengaktifan 
remaja mesjid, kegiatan olahraga dan pembentukan patrol. 
2. Faktor penghambat penyuluh agama Islam dalam upaya membina akhlak 
remaja yang ada di Desa Leppangang Kabupaten Pinrang yaitu adanya 
pengelompokan pada remaja, pengaruh kecanggihan teknologi, kesibukan 
karena desakan ekonomi serta adanya pengaruh lingkungan. 
B. Implikasi Penelitian  
1. Bagi pemerintah desa diharapkan melakukan regenerasi anggota lembaga 
kepemudaan yang ada di Desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten 
Pinrang serta mendukung kegiatan remaja baik itu bantuan materi maupun non 
materi. 
2. Bagi penyuluh agama Islam diharapkan agar lebih aktif lagi dalam melakukan 





3. Bagi remaja diharapkan lebih aktif mengikuti kegiatan keagamaan dan 
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Gambar 5. Wawancara Bersama Bapak Muhammad jufri selaku Penyuluh Agama Islam 
Fungsional 
 
Gambar 6. Wawancara Bersama Ibu Hanisa selaku Penyuluh Agama Islam KUA 
Kecamatan Patampanua 
 
   
 





Gambar 8. Wawancara Bersama Bapak Muhammad Ridwan selaku Kepala KUA 
Kecamatan Patampanua  
 
 
 Gambar 10. Aula KUA Kecamatan Patampanua 
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
1. Bagaimana kondisi objektif remaja yang ada di Desa Leppangang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang? 
2. Program kerja apa yang di terapkan penyuluh agama Islam yang ada di Desa 
Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan penyuluh dalam membina akhlak remaja di 
Desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang? 
4. Hambatan dan kesulitan apa yang di alami dalam membina akhlak remaja di 
Desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang? 
5. Apakah pembinaan yang dilakukan penyuluh agama Islam di Desa 
Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang sudah baik dan 
lancar? 
6. Bagaimana respon remaja dengan pembinan yang di lakukan oleh penyuluh 
agama Islam yang ada di Desa Leppangang Kecamatan Patampanua 
Kabupaten Pinrang? 
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